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MOTTO 

 

1. Bersyukur atas apa yang telah Alloh berikan dan berdoa untuk apa 

yang ingin kita raih dengan ridho-Nya 

 

2. Tempatkan cita-citamu yang tinggi, Sebaliknya penantian yang rendah 

dan tetaplah positif dari hasil yang tidak terduga. 

 

3. Mengerjakan sesuatu yang setengah-setengah tidak akan saya lakukan, 

mengerjakannya sampai tuntas atau tidak dilakukan sama sekali. 

 

4. Jangan tunda sampai besuk apa yang bisa engkau kerjakan hari ini. 

 

5. Pengetahuan adalah kekuatan. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui ada tidaknya pengaruh 

aktivitas berorganisasi terhadap minat berwiraswasta siswa kelas XII Jurusan 
Teknik Otomotif SMK Taman Siswa Jetis Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011. 
(2) mengetahui ada tidaknya pengaruh prestasi belajar kejuruan terhadap minat 
berwiraswasta siswa kelas XII Jurusan Teknik Otomotif SMK Taman Siswa Jetis 
Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011. 

Penelitian ini adalah penelitian dengan metode expost facto dan observasi. 
Pengumpulan data melalui metode angket (kuisioner) dan dokumentasi. Teknik 
sampling jumlah populasi sebanyak 150 siswa, Sampel sebanyak 112 siwa, dan 
uji coba penelitian sebanyak 38 siswa. Teknik pengambilan sampel yaitu apabila 
obyeknya kurang dari seratus, lebih baik di ambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika obyeknya lebih besar dari 100 
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% lebih. Teknik sampling yang digunakan 
adalah proportional random sampling. Uji coba Intrumen menggunakan uji 
validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 
Normaloias dan linearitas. Uji Hipotesis yang digunakan adalah uji t pada taraf 
signifikan 5% dengan program SPSS 16,00. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) minat berwiraswasta siswa yang 
aktif berorganisasi lebih besar dibandingkan dengan minat berwiraswasta siswa 
yang tidak aktif berorganisasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung = 3,971, > ttabel 
= 2,02, berarti terdapat pengaruh dari aktivitas berorganisasi terhadap minat 
berwiraswasta. (2) minat berwiraswasta siswa yang berprestasi tinggi lebih besar 
jika dibandingkan minat berwiraswasta siswa yang prestasi belajar rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai thitung = 2,945 > ttabel = 2,02, berarti terdapat pengaruh dari 
prestasi belajar kejuruan terhadap minat berwiraswasta siswa.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini Bangsa Indonesia didalam usahanya mencapai tujuan 

nasional dengan melaksanakan pembangunan. Pembangunan di Indonesia 

selain membangun fisik, juga membangun manusia dengan berbagai ilmu, hal 

ini disadari bahwa manusia merupakan kekuatan utama dalam pembangunan, 

maka perlu dikembangkan dan ditingkatkan kualitas manusia sebagai sumber 

daya yang utama. Sejalan dengan itu salah satu upaya peningkatan sumber 

daya manusia adalah bidang pendidikan formal yang diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas Bangsa Indonesia. 

Bahwa pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

tahun 1945 mengamanatkan pemerintah Republik Indonesia yang melindungi 

segenap Bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan perdamaian abadi dan 

keadilan sosial (pembukaan UUD 1945). 

Sistem pendidikan harus mampu menjamin pemerataan kesempatan 

pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen 

pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan 

lokal, nasional, dan global sehingga diperlukan pembaharuan pendidkan 

secara terencana, terarah, dan berkesinambungan. 
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Dari amanat yang terdapat pada pembukaan Undang-Undang Dasar 

1945 terutama yang menyatakan tujuan didirikannya Negara Republik 

Indonesia yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan 

kesejahteraan umum, maka pemerintah harus ikut andil dalam penentuan arah 

pendidikan. 

Didalam UU No. 20 SISDIKNAS tahun 2003 ditegaskan bahwa salah 

satu tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi dan mampu 

memandirikan siswa didik. Adapun pengertian mandiri pada penjelasan 

Undang-Undang No 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian dijelaskan bahwa 

mandiri mempunyai pengertian dapat berdiri sendiri tanpa tergantung pada 

pihak lain yang dilandasi oleh kepercayaan kepada pertimbangan, keputusan, 

kemampuan, dan usaha sendiri. Dalam kemandirian tergantung pula 

pengertian kebebasan yang bertanggung jawab, otonomi, swadaya, berani 

mempertanggungjawabkan perbuatan sendiri dan kehendak mengelola sendiri 

dan kehendak mengelola sendiri (Penjelasan UU No. 25 Tahun 1992 tentang 

Koperasi : 34). 
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Dengan beberapa acuan perundangan diatas jelas bahwa lembaga 

pendidikan harus mampu membuat sistem pendidikan yang mampu 

melaksanakan tujuan dari pendidikan nasional tersebut, peningkatan prestasi 

bisa didapat dari peningkatan mutu pendidikan di sekolah, sebab sekolah 

merupakan penyelenggara pendidikan. Pengembangan potensi bisa didapat 

dari berbagai kegiatan yang bersifat positif seperti kegiatan ekstrakurikuler 

baik yang ada dilingkungan sekolah ataupun diluar sekolah, sehingga nantinya 

diharapkan peserta didik dapat terbiasa mandiri. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga pendidikan yang 

menyiapkan peserta didik supaya dapat bekerja dalam bidang tertentu sesuai 

dengan ketrampilan yang dimiliki. Komitmen ini akan direalisasikan dalam 

kurikulum terbaru SMK. 

Kompetensi yang bisa dimiliki siswa SMK untuk terjun di dunia 

kerja/usaha adalah:  

1. Mampu menggunakan sumber daya, mengalokasikan uang, waktu, dan 

bahan. 

2. Mampu bekerja secara kelompok, melayani pelanggan, memimpin 

negosiasi. 

3. Mampu menggunakan teknologi 

4. Mampu mendapatkan dan mengevaluasi data, mengorganisasi dan 

memelihara  arsip. 
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Tercapai dan tidaknya tujuan tersebut sangat tergantung pada mutu 

masukan yaitu peserta didik dan proses pendidikan di SMK. Untuk masukan 

ditentukan oleh faktor-faktor sikap, minat dan kemauan peserta didik. 

Disamping SMK khususnya program keahlian mekanik otomotif 

diharapkan bisa menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja mekanik 

otomotif serta mengembangkan sikap profesional dalam semua bidang 

pekerjaan. Tetapi dalam kenyataannya banyak siswa yang berpandangan 

bahwa seorang tamatan program keahlian mekanik otomotif hanya 

dikhususkan untuk mengisi lapangan kerja yang diciptakan oleh perusahaan-

perusahaan otomotif, yang kenyataannya pada saat-saat ini tidak mampu lagi 

menampung atau menyerap tenaga kerja, padahal seorang tamatan otomotif 

mempunyai potensi keahlian yang bisa mengisi lapangan kerja dengan bekal 

kemampuan keahliannya, sekarang tinggal bagaimana seorang tamatan SMK 

bisa menyikapi keadaan ini. 

Dengan banyaknya potensi yang dimiliki bangsa Indonesia baik potensi 

Sumber Daya Alam (SDA) dan Sumber Daya Manusia (SDM) sudah 

seyogyanya lulusan SMK harus selalu berusaha agar mampu bertahan 

walaupun kondisi perindustrian berskala besar banyak yang tidak mampu 

beroperasi bahkan tutup. Salah satu cara untuk mengatasi pengangguran 

adalah menyiapkan siswa didik agar siap mandiri (berwiraswasta) untuk 

menghadapi minimnya penyerapan tenaga kerja.  

Berdasarkan data terakhir BPS (Badan Pusat Statistik) menunjukkan 

Tingkat Pegangguran Terbuka (TPT) yang berasal dari lulusan SMK 
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merupakan tertinggi. Pengangguran dari lulusan SMU justru lebih kecil 

dibandingkan jumlah pengangguran lulusan SMK. Menurut BPS data tersebut 

adalah hasil survey dari BPS per Agustus. Disebutkan bahwa pengangguran 

lulusan SMK mencapai 16,94%, kemudian SMA 12,99%, universitas 10,83, 

diploma (I/II/III) 10,42%, SMP 7,71%, SD 2,86%. Sementara pengangguran 

secara  keseluruhan  sebesar  6,42%. 

Mengamati penganggur berdasarkan karakteristik pendidikan 

memberikan gambaran bahwa tingkat maupun jenis pendidikan tidak selalu 

berhubungan dengan kesempatan kerja yang didapat. Sesuai data yang 

dihimpun dari BPS justru angkatan kerja lulusan SD lebih banyak terserap 

oleh lapangan kerja. Hal ini karena ketersediaan lapangan pekerjaan di 

dominasi oleh sektor informal, misalnya dibidang pertanian dan 

perdangangan. Lulusan SD lebih fleksibel dalam menerima pekerjaan. 

Meski merupakan tertinggi, bagaimanapun tingkat pengangguran 

lulusan SMK sudah mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. 

Saat itu TPT lulusan SMK tercatat 21,74%. Penurunan TPT ini seiring dengan 

turunnya jumlah total pengangguran, yakni dari 1,37 juta orang per Agustus 

menjadi 1,3 juta per agustus tahun berikutnya. 

Minat bekerja mandiri atau berwiraswasta selain dilihat dari kompetensi 

fisik, prestasi akademik juga melibatkan mental kejiwaan sehingga 

penguasaan dari ketiga faktor tersebut bisa membuat siswa bisa lebih percaya 

diri sehingga akan siap berwiraswasta. 
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Bengkel Bidang wiraswasta lulusan SMK jurusan Otomotif yang ada 

diantaranya: 

1. Bengkel ATPM/ umum, dengan lingkup pekerjaan sebagai 

teknisi/mekanik. 

2. Industri, dengan lingkup pekerjaan sebagai operator baik teknisi 

peralatan maupun teknisi produksi.  

Melihat kenyataan bahwa ternyata sektor wiraswasta dipandang bisa 

mengatasi permasalahan ketenagakerjaan, sudah seharusnya perlu diusahakan 

suatu terobosan pendidikan yang bisa menumbuhkan minat SMK. 

Sebagai diketahui bahwa tingkah laku yang ada pada individu atau 

organisme itu tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari 

adanya stimulus atau rangsangan yang mengenai individu atau organisme itu. 

Tingkah laku atau aktivitas ini merupakan jawaban atau respon terhadap 

stimulus atau rangsangan yang mengenainya. 

Aktivitas berorganisasi diperlukan di sekolah untuk membantu siswa 

dalam proses pendewasaan, pembentukan karakter, membekali siswa dengan 

skill, dan sebagainya. Ada beberapa definsi yang dikemukakan ahli tentang 

organisasi. Organisasi menurut Stoner adalah suatu hubungan-hubungan yang 

melalui mana orang-orang dibawah pengarahan manajer mengejar tujuan 

bersama. Organisasi menurut James D Mooney adalah bentuk setiap 

perserikatan manusia untuk mencapai tujuan bersama, sedangkan organisasi 

menurut Chester I. Bernard merupakan suatu sistem kerjasama yang dilakukan 

oleh dua orang atau lebih. Organisasi sendiri secara umum diartikan 



 
7 

 

sekelompok orang (dua orang) atau lebih yang secara formal dipersatukan 

dalam suatu kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

(http://luzman-interisti.blogspot.com/2008/08/pengertian-organisasi.html). 

Organisasi dapat memainkan peranan penting dalam perkembangan 

organisasi dan keberhasilan kerja. Perilaku organisasi adalah bidang studi 

yang menyelidiki dampak perorangan, kelompok, dan struktur pada perilaku 

dalam organisasi dengan maksud menerapkan pengetahuan semacam itu untuk 

memperbaiki keefektifan organisasi. Organisasi sebagai wadah untuk 

beraktivitas, sesuai dengan minat dan bakatnya. Di SMK organisasi adalah 

tempat untuk mewadahi minat dan bakat dari siswa didiknya, maka 

diadakan/didirikan berbagai organisasi dilingkungan sekolah, seperti 

kepramukaan, perkumpulan olahraga beladiri, UKS, OSIS, dan lain 

sebagainya. 

Berdasarkan pemikiran diatas maka penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan pengaruh aktivitas organisasi dan prestasi kejuruan terhadap 

minat berwiraswasta siswa kelas XII Jurusan Teknik Otomotif SMK Taman 

Siswa Jetis Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Menyempitnya lapangan pekerjaan di Indonesia sehingga menambah 

jumlah pengangguran 
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2. Minat untuk menciptakan lapangan pekerjaan harus dibina sejak dini 

3. Kurang berminatnya siswa yang mengikuti kegiatan organisasi disekolah, 

yang secara tidak langsung dapat melatih siswa untuk belajar mandiri. 

4. Banyaknya lulusan SMK yang kesulitan mencari pekerjaan yang sesuai 

dengan pengetahuan dan ketrampilan yang dimilikinya 

5. Banyak lulusan SMK yang bekerja tidak sesuai dengan pengetahuan dan 

ketrampilan yang dimilikinya 

Ada tiga alternatif pikiran bagi calon tamatan siswa kelas XII Jurusan 

Teknik Otomotif SMK dalam menentukan masa depannya ketiga alternatif 

tersebut adalah: 

1. Bekerja baik di instansi pemerintah maupun swasta 

2. Berwiraswasta 

3. Melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi 

Dari ketiga alternatif pilihan tersebut yang menjadi titik berat 

pembahasan dalam penelitian ini adalah alternatif kedua, yaitu berwiraswasta 

dan dalam penelitian ini disebut minat berwiraswasta. Dalam menumbuhkan 

minat berwiraswasta tentunya tidak lepas dari beberapa faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor-faktor yang diduga ikut mendorong tumbuhnya 

minat berwiraswasta pada peserta didik antara lain: motivasi berprestasi 

kemampuan akademis, kemampuan kejuruan, rasa percaya diri, prestasi 

belajar sebelumnya, dorongan teman sebayanya, dukungan orang tua, latar 

belakang ekonomi dan lingkungan sekolah. Faktor yang diduga menjadi 

masalah dalam berwiraswasta mulai dari keterbatasan modal, kemampuan 
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yang kurang, kurangnya ide yang inovatif, banyaknya persaingan, hingga 

masalah tantangan dari keluarga. 

Seringkali dalam sebuah organisasi yang sudah ada sekalipun atau dapat 

dikatakan ketika dalam organisasi terdapat sebuah program kerja yang sangat 

bagus sekalipun, jika tidak ada koordinasi maka sering kali menyebabkan 

kacaunya terlaksananya program. Organisasi yang ada di SMK Taman Siswa 

kurang begitu diminati oleh siswa, hanya beberapa siswa saja yang aktif dalam 

mengikuti organisasi tersebut. 

Kekacauan tersebut dapat terjadi ketika antar penanggung jawab tidak 

mengetahui batasan-batasan jobnya, yang seringkali hanya dapat diperoleh 

melalui koordinasi antar penanggung jawab. Hal tersebut dapat menyebabkan 

overlaping karena beberapa panitia mengejeknya, dalam beberapa tugas 

sementara kekosongan dalam tugas yang lainnya. 

Koordinasi yang buruk dapat mengarah pada komunikasi yang buruk 

pula. Komunikasi yang buruk antar pimpinan tersebut dalam sebuah program 

dapat berakibat pada program-program selanjutnya, maka seringkali terjadi 

salah sangka dan salah paham diantaranya. 

 

C. Batasan Masalah 

Didalam identifikasi masalah dimuka telah diidentifikasikan bahwa 

faktor-faktor yang memberikan pengaruh terhadap timbulnya minat 

berwiraswasta demikian luas dan kompleks. Dengan mempertimbangkan 

alokasi waktu, biaya yang tersedia, kemampuan dan tenaga peneliti, serta 
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kemungkinan lain yang tidak terduga, tidaklah mungkin untuk meneliti semua 

faktor yang berkaitan dengan minat berwiraswasta siswa, oleh karena itu 

peneliti membatasi persoalan pokok dalam penelitian ini hanya aktivitas 

organisasi dan prestasi belajar terhadap minat berwiraswasta siswa kelas XII 

Jurusan Teknik Mesin Otomotif SMK Taman Siswa Jetis Yogyakarta. 

Pemilihan variabel aktivitas berorganisasi dengan maksud bagaimana 

hal tersebut memberi kontribusi secara intern atau ekstern pada diri siswa 

secara mental psikologis untuk mengembangkan bakat dan kemampuan dalam 

pekerjaannya. Diharapkan dengan mengikuti kegiatan dalam sebuah organisasi 

siswa mendapatkan: pentingnya kerja sama, mampu dan mengkoordinasi 

dengan berbagai pihak, memiliki rasa tanggung jawab, mampu saling memberi 

dan menerima nasehat, menambah wawasan. 

Sedangkan prestasi belajar mata pelajaran teknik mesin otomotif yang 

dimaksud adalah mata pelajaran produktif:  Pengetahuan dasar Teknik  Mesin, 

pemeliharaan sistem pendingin dan komponennya, pemeliharaan sistem 

injeksi bahan bakar bensin, overhoul sistem bahan bakar bensin, melepas 

kepala silinder dan menilai komponen-komponennya, merakit kepala silinder, 

pemeriksaan toleransi dan pelaksanaan prosedur pengujian yang sesuai, 

pemeliharaan Engine, menguji memelihara baterai, melakukan perbaikan 

ringan pada rangkaian sistem kelistrikan, memperbaiki sistem starter dan 

pengisian, memperbaiki  sistem pengapian, memasang dan memperbaiki 

sistem penerangan dan wiring, memelihara unit kopling dan komponennya 
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sistem pengoperasiannya, overhoul unit kopling dan komponen-komponennya, 

memelihara atau servis transmisi manual, memelihara atau servis unit gardan.   

Penelitian ini juga dibatasi pada kelas tiga jurusan otomotif. Hal ini 

didasarkan atas asumsi bahwa siswa kelas tiga telah memperoleh pengetahuan 

dan ketrampilan yang memadai, memiliki informasi tentang dunia kerja dan 

usaha yang lebih banyak, telah mencapai tingkat usia yang cukup dan dalam 

waktu dekat mereka akan menyelesaikan studinya. Disamping itu bidang 

keotomotifan adalah merupakan bidang yang sangat potensial untuk 

berwiraswasta. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi dan perumusan masalah 

yang telah diuraikan dimuka, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh aktivitas berorganisasi terhadap minat 

berwiraswasta siswa kelas XII Jurusan Teknik Mesin Otomotif SMK 

Taman Siswa Jetis Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011? 

2. Apakah ada pengaruh prestasi belajar kejuruan terhadap minat 

berwiraswasta siswa kelas XII Jurusan Teknik Mesin Otomotif SMK 

Taman Siswa Jetis Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan yang relevan dengan permasalahannya,  

sedangkan tujuan penelitian secara rinci dapat dituliskan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bertujuan mengetahui ada tidaknya pengaruh aktivitas 

berorganisasi terhadap minat berwiraswasta siswa kelas XII Jurusan 

Teknik Mesin Otomotif SMK Taman Siswa Jetis Yogyakarta tahun ajaran 

2010/2011. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh prestasi 

belajar terhadap minat berwiraswasta siswa kelas XII Jurusan Teknik 

Mesin Otomotif SMK Taman Siswa Jetis Yogyakarta tahun ajaran 

2010/2011. 

 

F. Manfaat Penelitian  

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

ilmu pengetahuan dan pendidikan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan 

pertimbangan bagi penelitian dimasa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah tempat penelitian ini dilaksanakan yaitu sebagai bahan 

evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar mata 
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pelajaran program studi mesin otomotif, sehingga dapat diketahui 

tingkat kemajuan yang telah dicapai siswa. 

b. Bagi guru SMK Taman Siswa Jetis Yogyakarta, khususnya guru 

pembimbing kesiswaan dapat memotivasi siswa untuk 

mengembangkan potensi lewat organisasi. 

c. Sebagai referensi ilmiah bagi para peneliti yang ingin mengadakan 

penelitian sejenis, tetapi dalam atribut berbeda. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 
 

A. Deskripsi Teori 

Didalam penelitian tentunya peneliti berusaha agar penelitian yang 

dilakukan berhasil dengan baik dan dapat diyakini kebenarannya. Untuk itu 

didalam penelitian tersebut hendaknya didasari adanya sumber-sumber 

informasi yang dapat dipercaya. Dari teori-teori yang diperoleh itulah 

dijadikan dasar dalam penelitian ilmiah. 

Landasan teori mempunyai fungsi untuk memberikan 

pertanggungjawaban mengenai dasar-dasar landasan teoriktif deduktif 

hipotesa-hipotesa yang dijadikan pusat kegiatan studi atau research yang 

diselenggarakan (Sutrisno Hadi, 2006:26). 

Penelitian yang hanya fakta saja atau hasil kesimpulan dari informasi-

informasi yang tidak dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah maka hasil 

penelitian yang diperoleh kurang dapat diyakini kebenarannya. Untuk itu 

didalam mengawali penelitian ini penulis akan menguraikan beberapa teori 

sebagai landasan penelitian. 

 

1. Aktivitas Organisasi  

a. Pengertian Aktivitas 

Ikut menjadi anggota suatu organisasi merupakan salah satu hal 

positif yang kelak dapat diambil manfaatnya terutama dalam 

menghadapi tantangan dimasa depan, sebab didalam organisasi 
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seseorang yang jadi anggota dituntut untuk bisa saling berkomunikasi, 

mengungkapkan ide-ide, melatih kepemimpinan dan melaksanakan 

tugas sesuai tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan bersama. 

Organisasi sebagai wadah untuk beraktivitas, sesuai dengan 

minat dan bakatnya. Di SMK organisasi adalah tempat untuk 

mewadahi minat dan bakat dari siswa didiknya, maka 

diadakan/didirikan berbagai organisasi dilingkungan sekolah, seperti 

kepramukaan, perkumpulan olahraga beladiri, UKS, OSIS, dan lain 

sebagainya. 

Aktivitas adalah kegiatan nyata yang dilakukan oleh individu 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pengertian secara luas tentang 

aktivitas dikemukakan oleh Woodworth dan Marquis yang dikutip oleh 

Bimo Walgito. Aktivitas adalah kegiatan yang melibatkan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pengertian kognitif, afektif, dan 

psikomotorik adalah: Aspek kognitif yaitu secara teoritis gagasan atau 

proposisi-proposisi yang menyatakan hubungan antara  situasi dan 

obyek sikap, Afektif yaitu mengenai emosi atau perasaan yang 

menyertai gagasan. Psikomotorik (tingkah laku) yaitu mengenai 

kecenderungan atau kesiapan (presdisposition or readiness) untuk 

bertindak. (Bimo Walgito, 2002 : 7 ) 

Aspek kognitif adalah pengembangan kecerdasan atau 

pengenalan, aspek afektif adalah pengembangan minat atau keinginan 

untuk berbuat sesuatu setelah dikenal (lewat aspek kognitif) dan aspek 
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psikomotorik adalah pengembangan kemampuan atau ketrampilan 

membuat sesuatu yang diinginkan (afektif) sesudah dikenal (kognitif). 

http://www.balipost.co.id/balipostcetak/2005/11/15/s1.htm. 

Didalam ilmu psikologi pengertian antara aktivitas dan tingkah 

laku adalah sama, sedangkan definisi tingkah laku atau aktivitas adalah 

manifestasi dari hidup kejiwaan. Tingkah laku/aktivitas disini adalah 

dalam pengertian yang luas, yaitu meliputi tingkah laku yang nampak 

(over behavior) dan juga tingkah laku yang tidak nampak (innert 

behavior) 

Sebagai diketahui bahwa tingkah laku yang ada pada individu 

atau organisme itu tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai 

akibat dari adanya stimulus atau rangsangan yang mengenai individu 

atau organisme itu. Tingkah laku atau aktivitas ini merupakan jawaban 

atau respon terhadap stimulus atau rangsangan yang mengenainya. 

Menurut Bandura bahwa tingkah laku atau aktivitas dipengaruhi 

beberapa faktor yang saling berhubungan, hubungan itu seperti yang 

tergambar dibawah ini http://depe.blog.uns.ac.id/2010/05/07/teori-

belajar-sosial/ 

 

 

 

 

Gambar 1. Faktor yang mempengaruhi tingkah laku manusia 

Lingkungan 

Perilaku Manusia 
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Dari uraian diatas yang menunjukkan adanya berbagai macam 

formulasi mengenai tingkah laku, namun dapat dikemukakan bahwa 

dalam tingkah laku organisme ini tidak dapat lepas dari pengaruh 

lingkungan dan person (individu) itu sendiri. (Bimo Walgito, 2002 : 9). 

b. Pengertian Organisasi 

Istilah organisasi berasal dari kata bahasa Inggris to organize 

yang berarti mengatur, to organize sendiri berasal dari bahasa Yunani 

arganon yaang artinya ”alat dalam suatu pekerjaan”. 

Organisasi adalah aktivitas menyusun dan membentuk 

hubungan-hubungan kerja antara orang-orang, sehingga terwujud suatu 

kesatuan usaha dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Ngalim 

Purwanto dan Sutadji Djojo Pranoto, 1986 : 27) 

Menurut James D Nooney, organisasi adalah merupakan alat 

tempat berkumpul. William H. Newman, Oraganisasi adalah 

mengelompokkan aktivitas-aktivitas yang penting untuk menjalankan 

rencana kedalam unit-unit administrasi dan penetapan hubungan-

hubungan diantara para eksekutif dan para pekerja dalam unit-unit 

tersebut (A.T. Sutisno, 1999 : 91). 

Organisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

kesatuan (susunan dan sebagainya) yang terdiri atas bagian-bagian 

orang dan sebagainya, diperkumpulan dan sebagainya untuk tujuan 

tertentu. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995 : 707) 
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Berikut ini beberapa definisi organisasi dari beberapa ahli yang 

dikutip oleh Muhyadi: 

Gibson dkk memberikan pengertian organisasi sebagai 

kesatuan yang memungkinkan masyarakat mencapai berbagai tujuan 

yang tidak dapat dicapai dengan kegiatan secara sendiri sehingga 

organisasi sekurang-kurangnya terdiri dari dua orang. 

Chester Bernard memberikan definisi organisasi sebagai suatu 

sistem dari kegiatan kerjasama antara dua orang atau lebih, sesuatu 

yang kompak, yang sebagian besar berupa hubungan-hubungan. 

Etzioni mengartikan organisasi sebagai bagian-bagian yang 

terencana yang dengan sengaja disusun dalam suatu struktur tertentu 

guna mencapai tujuan bersama 

Pengertian organisasi itu sendiri mengalami perkembangan dari 

masa kemasa. Teori yang paling kuno mengatakan bahwa organisasi 

digambarkan sebagai sesuatu yang tersentralisasi, dan berisi tugas 

yang terspesialis. Organisasi juga merupakan suatu rantai komando 

menggantikan disiplin, aturan-aturan dengan sistem supervisi yang 

kaku. (Suharsimi Arikunto, 2002 : 12) 

Dari beberapa pendapat tentang organisasi maka dapat 

dikategorikan organisasi jika: 

2) Memiliki tujuan yang jelas 

3) Tiap anggota memahami dan menerima tujuan tersebut 
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4) Adanya kesatuan arah, sehingga dapat menimbulkan kesatuan 

tindak dan kesatuan pikiran 

5) Adanya kesatuan perintah, para bawahan hanya mempunyai 

seorang atasan langsung, dari siapa ia menerima perintah atau 

bimbingan, dan kepada siapa ia harus mempertanggung jawabkan 

hasil pekerjaannya. 

6) Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab dari 

masing-masing anggota. 

7) Adanya pembagian tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan, keahlian dan bakat masing-masing, sehingga dapat 

menimbulkan kerjasama yang harmonis dan kooperatif. 

c. Pengertian Aktivitas Berorganisasi 

Menurut Muhyadi tingkah laku atau aktivitas organisasi adalah 

tingkah laku-tingkah laku anggota organisasi baik kedudukannya 

sebagai individu maupun kelompok. Pengertian tingkah laku 

organisasi dibatasi pada jenis-jenis tertentu, yang erat kaitannya 

dengan upaya pencapian tujuan organisasi. 

Adapun aspek-aspek tersebut menurut Bimo Walgito adalah:  

1) Usaha untuk pengembangan diri dan penambahan ilmu 

pengetahuan (kognitif) 

2) Sikap siswa terhadap organisasi kesiswaan yang ada (afektif) 

3) Aktivitas yang dilakukan untuk organisasi dan pemanfaatan 

waktu luang (psikomotorik) 



 
20 

 

Definisi tentang tingkah laku atau aktivitas organisasi itu sendiri 

hingga kini masih dalam pertumbuhan sehingga disana-sini masih 

dijumpai beberapa variasi. Namun dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

organisasi adalah tingkah laku yang menyertakan aspek, kognitif, 

afektif, dan psikomotorik untuk mencapai tujuan bersama. 

 

2. Prestasi Belajar Kejuruan 

Prestasi sangat berkaitan dengan hasil kerja, baik kerja belajar atau 

kerja lain. Proses belajar prestasi adalah suatu hal yang prinsip, sebab 

untuk mengetahui keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari hasil prestasi 

belajar kejuruannya. 

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai setelah seseorang 

telah melakukan belajar (W.J.S. Purwodarminto, (1982:768). Menurut 

Fudyartanto dalam bukunya teori dan praktek bimbingan dan penyuluhan, 

prestasi adalah taraf kemampuan anak untuk menguasai sejumlah 

pengetahuan dan ketrampilan yang ada pada seseorang yang berbeda. 

http://jurnaljpi.files.wordpress.com/2009/09/vol-1-no-2-umi-chabibah.pdf. 

Gagne menyatakan bahwa prestasi belajar dibedakan menjadi lima 

aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, 

sikap dan keterampilan. 

Winkel mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan bukti 

keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Maka prestasi belajar 

merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah 
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melaksanakan usaha-usaha belajar. Sedangkan menurut Arif Gunarso 

mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah usaha maksimal yang 

dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar.  

http://www.donyuzumaki.co.cc/2010/05/pengertian-prestasi-belajar.html 
 
Prestasi menurut Soetarno merupakan kemampuan yang nyata yang 

dicapai oleh siswa dalam proses belajar. Menurut Soelaiman Yusuf 

berhasilnya proses mengajar sangat ditentukan oleh unsur belajar mengajar 

yaitu: adanya warga belajar, sumber belajar, tempat belajar dan fasilitas 

belajar. Warga belajar adalah guru, murid serta orang-orang disekitar yang 

terlibat langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan belajar mengajar 

dengan tujuan tercapainya tujuan sekolah. Dalam menentukan prestasi 

belajar diperlukan tes belajar yang   bertujuan   mengungkap   keberhasilan  

seseorang dalam belajar. (Saifudin, 1996:8). 

http://sunartombs.wordpress.com/2009/01/05/pengertian-prestasi-belajar/ 

Tes belajar mencakup kawasan kognitif, kawasan afektif, dan 

kawasan psikomotorik. Jadi tes prestasi belajar dapat dijabarkan berupa tes 

yang disusun secara terencana untuk mengungkap peformasi maksimal 

subjek dalam menguasai bahan-bahan atau materi yang telah diajarkan. 

Dalam pendidikan formal kelas, tes prestasi belajar dapat berbentuk 

ulangan-ulangan harian, tes formatif, tes sumatif. Contoh tes prestasi yang 

berfungsi formatif adalah ujian tengah semester. Belajar adalah perbuatan 

yang dilakukan secara terus menerus sepanjang hayat manusia dan 

sekaligus merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia untuk 
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melakukannya demi meningkatkan bobot dan kualitas hidupnya (Abd. 

Racman Abror, 1993:65). http://www.bpkpenabur.or.id/files/Hal.%2037-

49%20Peningkatan%20Hasil%20Belajar%20Sains.pdf 

Menurut Oemar Hamalik, belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku individu atau perubahan pada diri seseorang yang dinyatakan 

dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan. 

Tingkah laku itu dapat dikategorikan menjadi pengetahuan, ketrampilan, 

nilai dan sikap. 

Erneast Hirglad berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses 

perubahan reaksi terhadap lingkungan, perubahan tersebut tidak dapat 

disebut belajar apabila disebabkan oleh keadaan lelah atau karena obat-

obatan. 

Menurut Gagne pendidikan adalah sejenis perubahan yang 

diperlihatkan dalam perubahan tingkah laku, yang keadaannya berbeda 

dari sebelum individu berada dalam situasi belajar dan sesudah melakukan 

tindakan yang serupa itu. (Abd. Rachman, 1993:67) 

Menurut C.T. Morgan, bahwa belajar mengajar adalah suatu 

perubahan tingkah laku dalam diri seseorang yang relatif menetap sebagai 

hasil dari sebuah pengalaman. Sedangkan R.S. Woodworth, merumuskan 

belajar sebagai berikut, belajar terdiri dari melakukan sesuatu yang baru 

dan sesuatu yang baru ini dicamkan oleh individu yang ditampilkan 

kembali dalam kegiatan kemudian. (Abd. Rachman, 1993:67) 
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Definisi pokok pendidikan menurut Sumadi Suryabrata (2002:77) 

yaitu: 

a. Bahwa belajar itu membawa perubahan (dalam arti Behavior change, 

actual, potensial). 

b. Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan 

baru. 

c. Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja). 

Sedangkan tujuan program keahlian SMK program keahlian teknik 

mekanik otomotif menurut kurikulum 2004: 

a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik. 

b. Mendidik peserta didik agar menjadi warga negara yang bertanggung 

jawab. 

c. Mendidik peserta didik agar dapat menerapkan hidup sehat, memiliki 

wawasan pengetahuan dan seni. 

d. Mendidik peserta didik dengan keahlian dan ketrampilan dalam 

program keahlian mekanik otomotif agar dapat bekerja baik secara 

mandiri atau mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan 

dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah. 

e. Mendidik peserta didik agar mampu memilih karir, berkompetensi, dan 

mengembangkan sikap profesional dalam program keahlian teknik 

mekanik otomotif. 

f. Membekali peserta dengan ilmu pengetahuan dan ketrampilan sebagai 

bekal  bagi yang berminat untuk melanjutkan pendidikan. 
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Dapat dikemukakan prestasi belajar kejuruan merupakan 

pencerminan kemampuan siswa dalam menyerap pengalaman, mencakup 

aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik yang diterima siswa 

dalam belajar lembaga pendidikan dengan harapan membentuk sikap, 

minat, serta perilaku siswa terjun di masyarakat. 

Sedangkan yang dimaksud prestasi belajar dalam penelitian ini 

adalah prestasi belajar mata pelajaran kejuruan pada siswa kelas XII 

Jurusan Teknik Mesin Otomotif SMK Taman Siswa Jetis Yogyakarta pada 

buku rapor tahun ajaran 2010/2011. 

 

3. Minat Berwiraswasta 

a. Pengertian Minat (Interest) 

Minat berwiraswasta didefinisikan sebagai kecenderungan yang 

mengandung adanya rasa senang, perhatian dorongan untuk melakukan 

motif sosial (Suparman Suhamijaya, 1998: 176) 

Angket minat berwiraswasta dibatasi oleh aspek-aspek yang 

mengungkap minat berwiraswasta. Adapun aspek-aspek tersebut 

adalah: 

1) Rasa tertarik, senang atau perhatian untuk berwiraswasta 

2) Ketertarikan pada wirausaha 

3) Motif sosial 

Makna minat menurut Crow & Crow, adalah gaya gerak yang 

mendorong kita cenderung atau merasa tertarik pada orang atau benda 
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atau kegiatan apapun bisa berupa pengalaman yang afektif yang 

dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Dengan kata lain, minat dapat 

menjadi penyebab kegiatan dan penyebab partisipasi dalam kegiatan. 

Pengertian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

keinginan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah. 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995:657). 

Sedangkan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia W.J.S. 

Poerwodarminto minat adalah perhatian, kesukaan hati kepada sesuatu. 

Bigot memberi pengertian bahwa pengertian mengandung 

unsur-unsur: kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi 

(kehendak). 

Dari itu minat dapat dianggap sebagai respon yang sadar, sebab 

kalau tidak demikian minat tidak mempunyai arti apa-apa. Unsur 

kognisi dalam arti minat itu didahului oleh pengetahuan dan informasi 

mengenai obyek yang dituju oleh minat tersebut. Unsur emosi, karena 

dalam partisipasi atau pengalaman diserti dengan perasaan tertentu 

(biasanya perasaaan senang), sedangkan unsur konasi merupakan 

kelanjutan dari kedua unsur tersebut yaitu yang diwujudkan dalam 

bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu kegiatan, termasuk 

kegiatan yang diselenggarakan di sekolah. 

Sifat dasar minat menurut Harry Dexter Kiston yang tercantum 

pada buku Pusat Kemajuan Studi Yogyakarta, mengemukakan: 
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1) Menumbuhkan minat terhadap suatu hal, usaha memperoleh 

informasi tentang hal itu. 

2) Untuk menumbuhkan minat terhadap suatu hal, lakukan aktivitas 

yang berkaitan dengan hal itu. 

Lebih lanjut dari proses timbulnya minat dapat digolongkan 

menjadi dua macam, yaitu: minat primitif dan minat kultural. Minat 

primitif adalah minat yang timbul berdasarkan kebutuhan biologis 

seperti makan, minum, dan sebagainya, sedangkan minat kultural 

adalah minat yang ditimbulkan oleh perbuatan, persepsi, dan 

lingkungan. Dapat dikatakan minat kultural berasal dari perbuatan 

belajar atau prestasi belajar  

b. Pengertian Wiraswasta 

Wiraswasta  berasal  dari   kata Wira, swa, dan sta dari tiga 

kata tersebut mempunyai  arti  sebagai  berikut: ”Wira berarti gagah, 

berani, teladan, ”Swa” berarti  sendiri,  dan ”Sta”   berarti berdiri, 

sehingga wiraswasta  berarti  berani, gagah dan dapat  menjadi  teladan  

dalam hal berdiri sendiri. 

www.poltektegal.ac.id/files/download/Erni.../kewirausahaan.pdf 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia wiraswasta 

sama dengan wirausaha. Wiraswasta mempunyai pengertian orang 

yang pandai atau berbakat mengenali produk baru memasarkannya, 

serta mengatur permodalan opersainya. (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia 1995:1130) 
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Beberapa pengertian wirausaha menurut Ating Tedjo Sutisna 

(1999:9) wirausaha adalah: 

1) Kewirausahaan adalah mental dan sikap yang selalu aktif  berusaha 

meningkatkan hasil karya dalam meningkatkan penghasilan. 

2) Kewirausahaan adalah proses seseorang guna mengejar peluang-

peluang memenuhi, tanpa memperhatikan sumber daya yang 

mereka kendalikan. 

3) Kewirausahaan adalah proses dinamis untuk menciptakan 

tambahan kemakmuran. 

4) Kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu yang lain 

dengan menggunakan waktu dan kegiatan disertai modal jasa dan 

resiko serta menerima balas jasa, kepuasan, dan kebebasan pribadi. 

Kewirausahaan adalah sikap hidup yang ingin berprestasi, ingin 

maju dalam kehidupan sehari-hari ditempat kerja/lingkungan kerja 

dalam intitusi/organisasi bisnis maupun nirlaba (Modul Kewirausahaan 

2004:4). 

Dalam lampiran instruksi presiden nomor 4 Tahun 1995 

tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan Membudayakan 

Kewirausahaan (GNMMK). 

Kewirausahaan adalah semangat sikap, perilaku, dan 

kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang 

mengarah pada upaya cara kerja, teknologi dan produk baru dengan 
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meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang 

lebih baik dan keuntungan besar. 

Kewiraswastaan adalah keteladanan (kewiraan) dalam usaha 

memungkinkan berkembangnya potensi-potensi dan peluang-peluang 

ekonomi. Esensi keteladanan usaha ini diwujudkan dalam 

komitmennya yang tinggi pada moral untuk meningkatkan 

kesejahteraan umum. 

Pandangan seorang psikologis wirusaha adalah seseorang yang 

memiliki dorongan kekuatan dari untuk memperoleh suatu tujuan, suka 

mengadakan eksperimen atau menampilkan kebebasan dirinya diluar 

kekuasaan orang lain. 

Adapun yang digolongkan menjadi wirausaha itu menurut J.A. 

Sciiupeter, adalah sebagai seorang motivator, sebagai individu yang 

mempunyai kenalurian untuk mellihat benda (materi) sedemikian rupa 

yang kemudian terbukti benar mempunyai semangat, kemampuan, dan 

pikiran untuk menaklukkan cara berfikir lamban dan malas. 

Dari uraian diatas maka kewirausahaan/wiraswasta dapat 

disimpulkan yaitu sebagai keberanian keutamaan serta keperkasaan 

dalam memenuhi kebutuhan serta memecahkan masalah hidupnya 

dengan kekuatan yang ada pada dirinya sendiri tanpa ada rasa takut 

dan jera dengan kegagalan. 
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c. Minat Berwiraswasta 

Dari uraian tentang pengertian minat dan pengertian wiraswasta 

diatas yang dimaksud dengan minat berwiraswasta dalam penelitian ini 

adalah adanya motivasi keinginan, kecenderungan dan kesadaran jiwa 

yang aktif untuk memiliki kepeloporan, kepercayaan kepada diri 

sendiri dan sifat keutamaan serta selalu mengusahakan dalam bidang 

tertentu untuk berubah dan berkembang ke arah yang lebih baik. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Untuk melengkapi kajian yang telah di uraikan diatas, maka dibawah 

ini akan diuraikan hasil-hasil penelitian yang relevan yang telah mendahului 

penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang menyangkut prestasi belajar kejuruan dengan minat 

berwiraswasta yang telah dilakukan oleh Alim Budi Harjoko disana 

disimpulkan bahwa semakin tinggi kemampuan belajar siswa, maka 

semakin tinggi minat siswa untuk berwiraswasta sebab dengan bekal ilmu 

yang diperolehnya akan mendukung minat tersebut dan sebaliknya. 

Semakin kurang prestasi belajar kejuruannya akan menyebabkan 

kurangnya minat berwiraswasta siswa. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Mardiyanto dalam 

penelitiannya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara prestasi 

belajar kejuruan dengan minat berwiraswasta. Jadi semakin tinggi prestasi 

belajar kejuruan maka akan semakin tinggi minat berwiraswasta. 



 
30 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto membuktikan bahwa prestasi 

belajar kejuruan dengan minat berwiraswasta terdapat korelasi yang sangat 

signifikan karena siswa yang mempunyai prestasi belajar kejuruan rendah 

akan bekerja pada lapangan kerja yang ada. Sebab bekerja di perusahaan 

atau ke orang lain tidak memerlukan biaya dan resiko yang tinggi, berarti 

tanggungjawab yang dipikul lebih kecil jika menjadi tenaga kerja 

dibandingkan menyediakan lapangan pekerjaan, sebaliknya siswa yang 

mempunyai prestasi belajar tinggi akan mempunyai minat berwiraswasta 

yang tinggi. Hal ini dibenarkan karena siswa tersebut merasa mempunyai 

lebih bekal ilmu untuk berwiraswasta. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mashudi  yang berjudul Pengaruh Prestasi 

Belajar Program Diklat Kewirausahaan dan Prestasi Pekerjaan Las 

terhadap Minat Berwiraswasta siswa tingkat II SMK Samudra Nusantara 

Cirebon Tahun ajaran 2000/2001, membuktikan bahwa prestasi praktek 

pekerjaan las berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 

berwirausaha karena siswa yang mempunyai prestasi praktek pekerjaan las 

yang tinggi akan memiliki kesiapan berwirausaha yang tinggi pula, begitu 

pula sebaliknya. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Slamet Waljito yang berjudul Pengaruh 

Prestasi Kewirausahaan dan Prestasi Praktek Kejuruan Otomotif terhadap 

Minat Berwiraswasta menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara prestasi belajar dengan minat berwiraswasta 
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dan menyatakan bahwa semakin tinggi prestasi belajar semakin besar pula 

minat berwiraswasta. 

6. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurdedi tentang Pengaruh tingkat 

ekonomi orang tua dan prestasi belajar kejuran terhadap minat 

berwiraswasta siswa kelas III SMK Panca Sakti Yogyakarta membuktikan 

bahwa tingkat ekonomi orang tua berpengaruh negatif terhadap minat 

wiraswasta, dan prestasi belajar kejuruan berpengaruh positif terhadap 

minat berwiraswasta. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan deskripsi teori dan kajian penelitian yang relevan diatas 

maka dapat diambil suatu kerangka berfikir untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh aktivitas berorganisasi terhadap minat berwiraswasta 

Organisasi sebagai sebuah kesatuan komponen adalah salah satu 

cara untuk mencapai tujuan. Berbagai bentuk kegiatan positif yang ada 

dilingkungan organisasi membentuk mental yang lebih kuat untuk 

mandiri. 

Minat berwiraswasta siswa selain dipengaruhi oleh kemampuan 

potensi akademik, juga ada faktor lain seperti faktor kejiwaan, pola pikir, 

manajemen permasalahan, atau pengorganisasian kerja. 



 
32 

 

Aktivitas organisasi dapat memberi kontribusi siswa terhadap 

minat berwiraswasta secara psikologis karena siswa yang aktif dalam 

organisasi akan lebih terbiasa menghadapi permasalahan, mengkoordinir 

kerja, merencanakan pekerjaan, bekerja sema dengan orang lain 

dibandingkan siswa yang tidak aktif 

Memperhatikan faktor-faktor positif yang banyak didapati dengan 

aktif berorganisasi berarti dapat diprediksi bahwa siswa yang aktif 

berorganisasi akan mampu lebih siap berwiraswasta. Jadi siswa yang aktif 

berorganisasi akan berbeda dengan siswa yang tidak aktif berorganisasi 

terhadap minat berwiraswastanya. 

2. Pengaruh Prestasi belajar terhadap minat berwiraswasta. 

Prestasi merupakan tujuan utama dalam belajar mengajar baik pada 

lembaga pendidikan kejuruan maupun pada lembaga pendidikan umum. 

Prestasi belajar kejuruan yang diharapkan dapat digunakan untuk mencari 

atau menciptakan lapangan kerja sendiri sesuai dengan disiplin ilmu dan 

ketrampilan yang dimiliki. 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam deskripsi teori bahwa prestasi 

belajar sangat berpengaruh terhadap minat seseorang, begitu juga dalam 

prestasi kejuruan. Semakin tinggi prestasi kejuruan, kemungkinan besar 

siswa akan semakin mampu untuk mengikuti permasalahan dalam kerja. 

Hal ini disebabkan siswa yang memiliki prestasi yang tinggi akan 

lebih luas pengetahuannya terhadap ilmu-ilmu pengetahuan khususnya 

ilmu yang sesuai dengan jurusannya dengan prestasi yang rendah. Hal ini 
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sangat dibutuhkan terutama didalam menghadapi masalah-masalah dalam 

berwiraswasta. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

memiliki prestasi tinggi lebih besar terhadap minat berwiraswastanya jika 

dibadingkan dengan siswa yang yang berprestasi rendah terhadap minat 

berwiraswastanya. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 71) “hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis diangggap paling 

mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya”. Sehubungan dengan 

permasalahan penelitian ini yaitu  untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

aktivitas berorganisasi dan prestasi belajar siswa terhadap minat 

berwiraswasta siswa kelas XII SMK Taman Siswa Jetis Yogyakarta tahun 

ajaran 2010/2011, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Minat berwiraswasta siswa yang aktif berorganisasi lebih besar 

dibandingkan dengan minat berwiraswasta  siswa yang tidak aktif 

berorganisasi 

2. Minat berwiraswasta siswa yang memiliki prestasi belajar tinggi lebih 

besar dibandingkan dengan minat berwiraswasta siswa yang prestasi 

belajarnya rendah 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

Untuk memperoleh kebenaran dalam penelitian, maka diperlukan cara 

yang tepat. Metodologi adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang 

membicarakan cara kerja yang dipakai untuk memahami obyek yang menjadi 

sasaran ilmu yang bersangkutan. Menurut Sutrisno Hadi (2006 : 4) penelitian atau 

research didefinisikan sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan dan 

menguji kebenaran suatu pengetahuan. Sedangkan metodologi adalah ilmu yang 

membahas metode-metode ilmiah untuk research. 

Menurut Imam Barnadip (1995 : 39) metode penelitian adalah usaha 

secara sistematis mencari pemecahan suatu masalah terhadap problem-problem 

manusia yang menggangu dan menuntut pemikiran. 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Penelitian dilakukan di SMK Taman Siswa Jetis Yogyakarta dari bulan 

November 2009 sampai Agustus 2010 

b. Waktu penelitian dilaksanakan 9 bulan dan secara resmi dimulai dari bulan 

November 2009 

  

B. Jenis Penelitian  

Melihat kenyataan tentang karakteristik dan waktu pengungkapan data 

tersebut diatas, maka penelitian ini adalah Expost facto dan observasi. 

Metode Expost facto yaitu metode penelitian yang pengumpulan datanya 
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diungkap dari data yang sudah ada, bukan data yang diadakan melalui 

kegiatan atau perlakuan tertentu. 

Data yang dikumpulkan adalah berbentuk angka sehingga analisa yang 

digunakan analisa kuantitatif. 

 

C. Variabel Penelitian  

Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan, 

penelitian, sering dinyatakan variabel penelitian itu sebagai faktor-faktor yang 

berperan dalam penelitian atau gejala yang akan diteliti. (Sumadi Suryabrata, 

2002 : 79) 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel penelitian, yaitu aktivitas 

berorganisasi dan prestasi belajar kejuruan disebut sebagai variabel bebas 

(Independent Variable), serta minat berwirswasta disebut sebagai variabel 

terikat (Dependent Variabel).  

1. Variabel bebas yaitu variabel yang mendahului atau berhubungan dengan 

variabel terikat. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Aktivitas berorganisasi (X1) 

b. Prestasi belajar kejuruan (X2) 

2. Variabel terikat yaitu variabel yang merupakan akibat atau tergantung pada 

variabel yang mendahului. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

terikat adalah Minat berwiraswasta siswa (Y). 
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   Gambar 2. Paradigma Penelitian 

Keterangan 

X1  = Aktivitas berorganisasi atau variabel bebas  

X2  = Prestasi belajar atau varibel bebas 

Y  = Minat berwiraswasta atau variabel terikat 

= Garis  pengaruh  antara  aktivitas  berorganisasi,  prestasi  belajar    

    kejuruan dengan minat berwiraswasta secara sendiri-sendiri 

= Garis pengaruh antara aktivitas berorganisasi dan prestasi belajar  

    kejuruan  secara  bersama-sama  terhadap  minat  berwiraswasta  

 

D. Definisi Operasional Variabel  

Variabel adalah segala yang menjadi objek pengamatan atau faktor-

faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang diteliti. (Sumadi 

Suryabrata, 2002 : 42) 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang terdiri dari dua variabel 

bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

aktivitas berorganisasi dan prestasi belajar kejuruan. Sedang variabel terikat 

adalah minat berwiraswasta. Untuk lebih jelasnya dan untuk menghindari 

Y 

 

   
 

   

  X1 

  X2 
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penafsiran dari masing-masing variabel maka perlu dibuat definisi operasional 

variabel sebagai berikut: 

1. Aktivitas organisasi adalah suatu aktivitas dimana aktivitas itu didasarkan 

pada peraturan, tujuan dari organisasi tersebut. Aktivitas berorganisasi 

yang dimaksud adalah siswa yang aktif dalam organisasi maupun siswa 

yang tidak aktif. Indikator variabel ini meliputi: tujuan organisasi, tempat 

organisasi, dan sarana prasarana dalam organisasi 

2. Prestasi belajar kejuruan adalah hasil pendidikan bidang kejuruan SMK 

program studi mekanik otomotif yaitu: penggunaan perkakas mekanik 

industri, perbaikan motor otomotif, perbaikan chasis dan pemindah tenaga, 

perbaikan sistem kelistrikan dasar. Prestasi belajar diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu: prestasi belajar tinggi dan prestasi belajarv rendah. 

Indikator variabel  ini meliputi: warga belajar, sumber belajar, tempat 

belajar dan fasilitas belajar 

3. Minat berwiraswasta sebagai titik kematangan untuk menerima dan 

mempraktikkan pengetahuan dan ketrampilan. Indikator variabel ini 

meliputi: adanya motivasi keinginan, kecenderungan dan kesadaran jiwa 

yang aktif untuk memiliki kepeloporan, kepercayaan kepada diri sendiri 

dan sifat keutamaan serta selalu mengusahakan dalam bidang tertentu 

untuk berubah dan berkembang kearah yang lebih baik. 
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan pengamatan yang menjadi perhatian 

kita, baik terhingga maupun tak terhingga. (Wahid Sulaiman, 2002:31). 

Populasi adalah sejumlah individu atau produk paling sedikit 

mempunyai sifat yang sama (Sutrisno Hadi 2006: 220). Populasi adalah 

generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik yang ditentukan dan ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII Jurusan 

Teknik Mesin SMK Taman Siswa Jetis Yogyakarta sebanyak 150 siswa 

yang tersebar dalam 5 kelas 

 

2. Sampel Penelitian 

Teknik sampling adalah suatu cara untuk menjaring atau 

menentukan anggota sampel yang bersifat representatif terhadap 

keseluruhan anggota populasi.  Agar populasi tiap kelas dapat terwakili 

maka dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah 

proportional random sampling, yaitu pengambilan sampel yang sebanding 

dengan besarnya populasi tiap kelompok (kelas) dan pengambilannya 

secara acak (random). 

Suharsimi Arikunto (2002: 87) memberikan pedoman pengambilan 

sampel sebagai berikut: sekedar untuk ancer-ancer maka apabila obyeknya 
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kurang dari seratus, lebih baik di ambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika obyeknya lebih besar dari 

100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% lebih. 

Sehingga untuk populasi sebanyak 150 siswa jika diambil 38 siswa 

sebagai uji coba dan 112 siswa sebagai sampel penelitian, sudah 

memenuhi ketentuan diatas. 

Tabel 1.  Data Populasi kelas XII Jurusan Teknik  Mesin otomotif SMK 
Taman Siswa Jetis Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011 

 
No Kelas Jumlah 
1 XII MO A 33 
2 XII MO B 29 
3 XII MO C 28 
4 XII MO D 31 
5 XII MO E 29 

Jumlah 150 
 

Jumlah organisasi sekolah yang bisa diikuti oleh siswa di SMK 

Taman Siswa ada 5 macam, dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 2.  Data   Organisasi   yang   ada   di  SMK   Taman    Siswa   Jetis   
             Yogyakarta 

 
No Organisasi Jumlah 
1 OSIS 20 
2 Musik 15 
3 Kepramukaan 12 
4 PMR 10 
5 Bela Diri 20 

Jumlah 77 
  

Jumlah siswa yang mengikuti organisasi 77 siswa, akan tetapi 

sebagian siswa merangkap dalam mengikuti organisasi tersebut. Semua 

total siswa yang aktif mengikuti organisasi ada 38 siswa atau 40%.   
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pegumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data penelitiannya. 

1. Metode Angket (kuisioner) 

Teknik atau metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode angket (kuisioner), dan dokumentasi. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:140), angket atau kuisioner 

adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-

hal yang diketahui. 

Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa metode angket 

(kuisioner) adalah teknik untuk mengungkapkan data dengan memberikan 

pertanyaan tertulis kepada subyek penelitian. 

 Dalam penelitian ini angket (kuisioner) digunakan untuk 

mengungkapkan data minat berwiraswasta dan aktivitas berorganisasi. 

Sifat angket yang digunakan adalah angket langsung, yaitu responden atau 

subyek penelitian menjawab tentang dirinya. 

Keuntungan atau alasan menggunakan metode angket menurut Sutrisno 

Hadi (2006:195) adalah:  

a. Praktis dalam penggunaannya, karena dalam waktu singkat dapat 

memperoleh suara. 

b. Pertanyaan atau pernyataan dapat disusun sesuai dengan masalah yang 

diungkap. 
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c. Pelaksanaan pemberian dan pengambilan angket tidak memerlukan 

keahlian khusus. 

d. Tidak ada angket yang hilang atau tidak kembali karena angket 

diberikan secara langsung. 

2. Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi merupakan suatu cara untuk mengumpulkan 

data dengan menggunakan bahan-bahan tertulis tentang responden  yang 

telah tersedia. 

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan atau diungkapkan 

dengan dokumentasi adalah prestasi belajar kejuruan. Data yang 

diungkapkan dari nilai-nilai yang terdapat dalam raport siswa kelas XII 

Jurusan Teknik Mesin Otomotif SMK Taman Siswa Jetis Yogyakarta, 

kemudian diambil rata-ratanya. Alasan menggunakan metode dokumentasi 

untuk mengungkapkan data variabel tersebut adalah: 

a. Catatan yang disimpan sebagai dokumen merupakan catatan autentik 

yang dibuat oleh seseorang yang berwenang dan telah dipercaya 

sehingga dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

b. Data bersifat tetap, tersusun rapi dan tersimpan dengan baik. 

c. Data yang dibutuhkan sudah tersedia dalam daftar nilai atau raport 

sehingga mudah pelaksanaannya. 

 

 

 



 
42 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah 

diolah (Suharsimi Arikunto, 2002:151). 

Dari pendapat diatas maka instrumen penelitian dapat diartikan sebagai 

alat atau fasilitas yang digunakan untuk mengungkap proyek penelitian dalam 

rangka mencapai tujuan penelitian. 

Instrumen yang disusun dalam penelitian ini ada dua yaitu: aktivitas 

berorganisasi dan minat berwiraswasta yang menggunakan metode angket 

(kuisioner), maka instrumen yang digunakan adalah angket (kuisioner). Sesuai 

dengan kajian teori aktivitas berorgaisasi adalah segala suatu kegiatan yang 

berhubungan dengan kegiatan organisasi dan minat berwiraswasta adalah 

dorongan psikis untuk melakukan usaha dengan kemampuan sendiri setelah 

adanya perhatian serta keinginan untuk memenuhi harapan atau tujuan yang 

ada di dalam dirinya. 

Berdasarkan definisi diatas maka angket disusun berdasarkan indikator-

indikator yang meliputi faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar siswa. 

1. Instrumen Aktivitas Berorganisasi 

Angket aktivitas berorganisasi dibatasi oleh aspek-aspek yang 

mengungkap aktivitas berorganisasi.  
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Item-item disajikan dalam bentuk positif ataupun negatif. Pertanyaan 

positif yaitu pertanyaan yang mendukung gagasan minat berwirausaha dan 

sebaliknya pertanyaan negatif untuk yang tidak mendukung.  

Tabel 3.  Kisi-kisi Instrumen Aktivitas Berorganisasi 

 
No 

 

 
ASPEK 

 

 
NOMOR ITEM 

 

 
JUMLAH

 
1 Usaha untuk pengembangan 

diri dan penambahan ilmu 
pengetahuan (kognitif)  

P 1,2,3,6,7,8,9 
 
 

9 

N 4,5 
2 Sikap siswa terhadap 

organisasi kesiswaan yang 
ada (afektif)  

P 10,13,14, 
15,16,17,19 
 

12 

N 11,12,18,20, 
21 

3 Aktivitas yang dilakukan 
untuk organisasi dan 
pemanfaatan waktu luang 
(psikomotorik) 

P 22,23.24,25, 
26,29,30 
 
 

9 

N 27,28 
Total 30 

 
 
Keterangan: 
P : Pertanyaan Positif 
N : Pertanyaan Negatif 
 
 

2. Prestasi Belajar Kejuruan 

Pembuatan instrumen prestasi belajar kejuruan dalam penelitian ini 

cara mencari datanya dengan metode dokumentasi yaitu dengan cara 

mencari data prestasi belajar kejuruan dari dokumen nilai rata-rata raport 

siswa kelas XII Jurusan Teknik Mesin Otomotif SMK Taman Siswa Jetis 

Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011. 
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3. Minat Berwiraswasta 

Angket minat berwiraswasta digunakan untuk mengungkap minat 

bewiraswasta para pelajar, menjelang lulus tingkat menengah. 

Berdasarkan aspek-aspek tersebut diatas, maka dapat disusun item-

item pertanyaan dalam angket sebagai berikut: 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Minat Berwiraswasta 

No ASPEK NOMOR ITEM 
 

JUMLAH
 

1 Rasa tertarik, senang, 
perhatian untuk 
berwirausaha  

P 1,4,6,9,11,14, 
29 
 

10 

N 12,15,16 
2 Ketertarikan pada 

wirausaha  
P 5,10,13,18,20, 

23,26 
10 

N 2,17,22 
3 Motif sosial P 7,21,24,27 10 

N 3,8,19,25,28,30 
Total 30 

 

Angket aktivitas berorganisasi dan minat berwiraswasta disusun 

kedalam bentuk skala bertingkat (rating scale) dengan empat alternatif 

jawaban, yaitu: Nilai perbutir sampai 4. Butir positif nilai tertinggi 4 untuk 

jawaban SS, 3 untuk jawaban S, 2 untuk jawaban TS, dan 1 untuk jawaban 

STS. Sedangkan untuk pertanyaan negatif nilai butir 1 sampai 4, nilai 1 

untuk jawaban SS, nilai 2 untuk jawaban S, nilai 3 untuk TS, dan 4 untuk 

jawaban STS. 
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4. Uji Coba Instrumen 

Sebelum digunakan untuk mengungkapkan data yang sebenarnya, 

instrumen diuji coba kepada sejumlah subyek yang mempunyai 

karakteristik sama dengan calon responden penelitian. 

Tujuan diadakan uji coba instrumen adalah untuk 

mengidentifikasikan soal-soal yang lemah atau catatan jawaban pengecoh, 

tidak berfungsi (Sumadi Suryabrata, 2002:35) 

Untuk menguji instrumen ini digunakan uji validias dal reliabilitas. 

a. Uji Validitas  

Maksud diadakan uji validitas adalah untuk mengetahui dan 

mengungkapkan data secara tepat dan mengukur apa yang harus diukur 

atau dengan kata lain uji validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat 

ketepatan butir untuk mengukur aktivitas berorganisasi dan minat 

berwiraswasta. 

Untuk mengetahui validitas teknik yang digunakan dalam penelitian 

adalah teknik korelasi product moment angka dasar dari person sebagai 

berikut: 

Rumus 

 

 

 

 

 

( )( )
( )[ ] ( )[ ]2222 YYnXXn

YXXYnRxy
Σ−ΣΣ−Σ

ΣΣ−Σ
=  
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Keterangan  

Rxy  = Nilai korelasi product moment 

n   = Jumlah butir 

XΣ   = Jumlah skor butir (X) 

YΣ   = Jumlah skor butir (Y) 

XYΣ  = Hasil perkalian skor butir (X) dan skor total (Y) 

2XΣ  = Jumlah kuadrat skor butir (X) 

2YΣ  = Jumlah kuadrat skor butir (Y) 

Selanjutnya jika harga tersebut dikonsultasikan dengan harga 

pada tabel, jika harga Rhitung lebih besar dari Rtabel maka butir angket 

dinyatakan valid dan sebaliknya, sehingga hasilnya dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

1) Jika Rxy lebih besar dari Rtabel, maka item mempunyai daya dukung 

yang besar terhadap keseluruhan butir instrumen sehingga butir 

tersebut di pertahankan atau digunakan untuk mengungkap data 

penelitian. 

2) Jika Rxy lebih kecil dari Rtabel, maka item mempunyai daya dukung 

yang relatif kecil terhadap keseluruhan butir instrumen sehingga 

butir perlu direvisi atau digugurkan untuk mengungkap data 

penelitian. 

3) Jika Rxy negatif, maka butir item tidak mempunyai daya dukung 

terhadap keseluruhan item sehingga butir tersebut tidak dapat untuk 

mengungkap data penelitian. 
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b. Pengujian Reliabilitas 

Suatu angket yang baik selain valid juga harus reliabel. Adapun 

suatu angket dikatakan reliabel apabila angket tersebut diulang hasilnya 

akan sama atau ajeg. 

Reliabilitas mengandung dua makna yaitu alat ukur menghasilkan 

pengukuran yang konsisten artinya pengukuran yang dilakukan dalam 

waktu yang berbeda dan diselenggarakan oleh petugas berbeda tidak 

membuahkan hasil yang berbeda, berarti akan mendapat penukuran 

yang sama serta alat ukur ini menghasilkan pengukuran yang stabil 

sekalipun digunakan berkali-kali atau berulang-ulang, sedangkan alat 

ukur dikatakan stabil apabila alat ukur tersebut digunkan oleh siapapun 

dan dalam waktu yang berbeda sekalipun akan menunjukkan skor atau 

hasil yang sama. 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui kegiatan atau 

keterpercayaan instrumen, untuk menguji reliabilitas instrumen 

aktivitas berorganisasi dan minat berwiraswasta digunakan rumus alpha 

sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan 

iir   = Reliabilitas instrumen 

K   = Banyaknya butir pernyataan atau soal 

⎥
⎦

⎤
⎢
⎣

⎡ Σ
−⎥⎦

⎤
⎢⎣
⎡

−
= 2

2

1
1 t

b
K

Krii α
α
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2bαΣ   = Jumlah variasi butir 

2tαΣ  = Variasi total 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data untuk membuktikan atau menguji hipotesis 

penelitian ini menggunakan uji t dan uji F pada taraf signifikan 5% dengan  

program SPSS 16,00.  

Asumsi yang harus dipenuhi adalah distribusi datanya normal, variabel 

bebas mempunyai sifat linier dengan variabel terikat maka terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat analisis. 

Sebelum dilakukan analisis data, untuk pengujian hipotesis terlebih 

dahulu dilakukan analisa inferensial terhadap data penelitian, yaitu uji 

normalitas dan linieritas. Setelah dua macam pengujan ini dilakukan, data 

penelitian diolah lebih lanjut, berikut ini akan dijelaskan masing-masing 

pengujian tersebut. 

Kriteria pengambilan keputusan dengan taraf signifikan 5% jika Fhitung 

lebih kecil dari Ftabel , maka pengaruh antara variabel bebas dan variabel 

terikat adalah linier, dan begitu pula sebaliknya. 

Pengambilan kesimpulan adalah dengan membandingkan thitung dengan 

ttabel dengan taraf signifikasi 5%. Jika thitung lebih besar atau sama dengan ttabel, 

maka variabel bebas tersebut secara signifikan terhadap variabel terikat atau 

dengan kata lain hipotesis diterima, begitu pula sebaliknya. 
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Hipotesis yang menggunakan uji t adalah (1) mengetahui perbedaan 

antara siswa yang aktif berorganisasi dan siswa yang tidak aktif berorganisasi 

dengan minat berwiraswastanya. (2)  mengetahui perbedaan antara siswa yang 

mempunyai prestasi tinggi dan siswa yang mempunyai prestasi rendah dengan 

minat berwiraswastanya. 

1. Analisis Deskriptif Variabel 

Analisis ini bertujuan untuk melihat sejauh mana variabel yang 

diteliti yaitu aktivitas berorganisasi, prestasi belajar kejuruan, dan minat 

berwiraswasta telah sesuai dengan tolak ukur yang telah ditetapkan. 

2. Analisis Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi 

variabel berkurva normal atau tidak, pengujian normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Chi-kuadrat yaitu: 

 

 

 

 

Keterangan  

2χ  = Harga Chi-kuadrat 

Fo  = Frekuensi yang diobservasi 

Fh  = Frekuensi yang diharapkan 

( )
Fh

FhFo 2
2 −

Σ=χ  
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Kriteria pengambilan keputusan adalah jika χ 2 perhitungan 

lebih kecil dari harga χ 2 tabel taraf signifikannya 5 % , maka sebaran 

datanya normal atau sebaliknya. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel bebas mempunyai hubungan yang linier atau tidak 

dengan variabel terikatnya. Teknis analsis yang digunakan adalah 

teknik regresi dengan rumus: 

 

 

Dimana F = Nilai F 

Keterangan 

TCRJK   = Rerata kuadrat tuna cocok 

GRJK   = Rerata kuadrat galat  

Kriteria pengambilan keputusan dengan taraf signifikan 5 % 

jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel, maka hubungan variabel bebas 

dengan variabel terikat adalah linier, dan begitu juga sebaliknya. 

3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis T test 

Uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak, 

dapat juga dilakukan untuk menguji signifikasi konstanta. Setiap variabel 

independent akan berbeda terhadap variabel dependent, yang dapat 

dihitung dengan rumus: 

G

TC

RJK
RJK

F =  
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( )2

)1(
YX

nnthitung
−Σ
−

=  

Keterangan: 

t   = thitung 

n  = jumlah sampel 

X = variabel bebas 

Y = variabel terikat 

Pengambilan kesimpulan adalah dengan membandingkan thitung 

dengan ttabel dengan taraf signifikasi 5%. Jika thitung lebih besar atau sama 

dengan ttabel, maka variabel bebas tersebut secara signifikan terhadap 

variabel terikat atau dengan kata lain hipotesis diterima, begitu pula 

sebaliknya. 

Dasar keputusan uji: 

Terima Ho jika thitung < ttabel 

Tolak Ho jika thitung > ttabel 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Sebagaimana dikemukakkan pada bab sebelumnya bahwa dalam 

penelitian ini melibatkan 38 siswa sebagai sampel, setelah siswa yang 

dilibatkan dalam sampel diperoleh, data dari kerja variabel dikumpulkan, 

adapun data tersebut disajikan dalam bentuk interval sebagai berikut: 

1. Aktivitas Berorganisasi 

Dari data hasil sebaran angket aktivitas berorganisasi diperoleh data 

kasar (lampiran 2) siswa yang aktif berorganisasi dan yang tidak aktif. 

Data yang diperoleh kemudian dievaluasi dan dicari rata-rata serta standar 

deviasinya, sebagai berikut: 

a. Siswa yang aktif berorganisasi 

1) Mean   = 
N
X∑

  = 
15

1360
 

                 = 90,67 

2) Standar Deviasi   =   
22

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ ∑−

∑
N
X

N
X  

=
2

15
1360

15
123862

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛−  

=    04,822147,8257 −  

= 43,36  

=     6,03 
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Setelah rata-rata dan standar devasinya diperoleh, kemudian data 

dikelompokkan dalam beberapa kelas. Pengelompokan tersebut dapat 

dilihat dalam tabel interval sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Interval Data Siswa yang Aktif  Berorganisasi 

No INTERVAL Fo Fh Fo - Fh (Fo -Fh)2 ( )
Fh

FhFo 2
2 −

Σ=χ

1. ≥ 105,45 0 0,322 -0,322 0,103 0,319 

2. 96,7 ÷ 105,45 1 2,038 -1,038 1,077 0,528 

3. 90,67 ÷ 96,7 7 5,119 1,881 3,538 0,691 

4. 84,64 ÷ 90,67 4 5,119 -1,119 1,252 0,244 

5. 78,61 ÷ 84,64 3 2,038 0,962 0,925 0,453 

6. ≤ 78,61 0 0,322 -0,322 0,103 0,319 

 Total 15 14,98   2,908 

 

 

Berdasarkan data hasil sebaran angket siswa yang aktif berorganisasi 

(lampiran 2) maka dapat diketahui bahwa nilai terendah adalah 82 

Sedangkan nilai tertinggi adalah 104 Sehingga rentangan nilainya berkisar 

dari 82 sampai dengan 104. Data nilai tersebut kemudian diklasifikasikan 

menjadi enam interval dengan nilai rata-rata secara keseluruhan sebesar 

90,67 dan standar deviasinya 6,03.  
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2) Standar Deviasi   =   
22

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ ∑−

∑
N
X

N
X  

=
2

23
2054

23
184936

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛−  

=    49,797469,8040 −  

= 2,66  

=     8,13 

Setelah rata-rata dan standar devasinya diperoleh, kemudian data 

dikelompokkan dalam beberapa kelas. Pengelompokan tersebut dapat 

dilihat dalam tabel interval sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Interval Data Siswa yang Tidak Aktif Berorganisasi 

No INTERVAL Fo Fh Fo - Fh (Fo -Fh)2 ( )
Fh

FhFo 2
2 −

Σ=χ

1. ≥ 105,56 0 0,494 -0,494 0,244 0,493 

2. 96,69 ÷ 105,56 4 3,125 0,875 0,765 0,244 

3. 89,3 ÷ 96,69 10 7,849 2,151 4,626 0,589 

4. 81,17 ÷ 89,3 5 7,849 -2,89 8,352 1,064 

5. 73,04 ÷ 81,17 3 3,125 -0,125 0,015 0,000225 

6. ≤ 73,04 1 0,494 0,506 0,256 0,518 

 Total 23 22,98   2,554 

 

 

Berdasarkan data hasil sebaran angket siswa yang tidak aktif 

berorganisasi (lampiran 2) maka dapat diketahui bahwa nilai terendah 
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a. Siswa yang Berprestasi Tinggi 

1) Mean = 
15

006,108
=

∑
N
X

 

           = 7,2 

2) Standar Deviasi  =  
22

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ ∑−

∑
N
X

N
X  

  =   
2

15
006,108

15
945,779

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛−

 
 
     =    84,5199,51 −  
 

  = 15,0  
 
     =     0,38 
 

Setelah rata-rata dan standar deviasinya diperoleh kemudian data 

dikelompokkan dalam beberapa kelas. Pengelompokan tersebut dapat 

dilihat dalam tabel interval sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Interval Data Prestasi Tinggi Belajar Kejuruan 

No INTERVAL Fo Fh F0-Fh (Fo-Fh)2 ( )
Fh

FhFo 2
2 −

Σ=χ

1 ≥ 7,96 0 0,322 -0,322 0,103 0,319 

2 7,58 ÷ 7,96 0 2,038 -2,038 4,153 2,037 

3 7,2 ÷ 7,58 6 5,119 0,881 0,776 0,151 

4 6,82 ÷ 7,2 8 5,119 2,881 8,300 1,621 

5 6,44 ÷ 6,82 1 2,038 -1,038 1,077 0,528 

6 ≤ 6,44 0 0,322 0,678 0,459 1,425 

 Total 15 14,988   6,081 
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2) Standar Deviasi  =  
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= 18,0  
 

=     0,42 
 

Setelah rata-rata dan standar deviasinya diperoleh kemudian data 

dikelompokkan dalam beberapa kelas. Pengelompokan tersebut dapat 

dilihat dalam tabel interval sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Interval Data Prestasi Rendah Belajar Kejuruan 

No INTERVAL Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)2 ( )
Fh

FhFo 2
2 −

Σ=χ

1 ≥ 7,74 0 0,494 -0,494 0,244 0,493 

2 7,68 ÷ 7,74 0 3,125 -3,125 9,765 2,124 

3 7,26 ÷ 7,68 14 7,849 6,151 37,834 3,820 

4 6,84 ÷ 7,26 9 7,849 1,151 1,324 0,168 

5 6,42 ÷ 6,84 0 3,125 -3,125 9,765 2,124 

6 ≤ 6,42 0 0,494 -0,494 0,244 0,493 

 Total 23 22,286   9,222 

 

Berdasarkan data hasil nilai raport (lampiran 2), maka dapat 

diketahui bahwa nilai rata-rata terendah adalah 7,09, sedangkan nilai 

tertinggi adalah 7,36 sehingga rentangan nilainya berkisar dari 7,09 sampai 
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a.  Minat Berwiraswasta siswa yang Aktif Berorganisasi 

1) Mean = 
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=    63,733753,7403 −  
 

= 9,65  
 

=     8,11 
 

Setelah rata-rata dan standar deviasinya diketahui,  kemudian 

data dikelompokkan menjadi beberapa kelompok. Adapun 

pengelompokan tersebut dapat dilihat dalam tabel interval sebagai 

berikut: 

Tabel 9. Interval Data Minat Berwiraswasta siswa yang Aktif Berorganisasi 

No INTERVAL Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)2 ( )
Fh

FhFo 2
2 −

Σ=χ

1 ≥ 101,88 0 0,322 0,678 0,459 1,742 

2 93,77 ÷ 101,88 1 2,038 -2,038 4,153 2,037 

3 85,66 ÷ 93,77 7 5,119 1,881 3,538 0,691 

4 77,55 ÷ 85,66 4 5,119 -1,1195 1,253 0,224 

5 69,44 ÷ 77,55 3 2,038 0,962 0,925 0,453 

6 ≤ 69,44 0 0,322 -0,322 0,103 0,319 

 Total 15 14,988   5,466 
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b. Standar Deviasi  =   
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Setelah rata-rata dan standar deviasinya diketahui,  kemudian 

data dikelompokkan menjadi beberapa kelompok. Adapun 

pengelompokan tersebut dapat dilihat dalam tabel interval sebagai 

berikut: 

 

Tabel 10. Interval Data Minat Berwiraswasta Siswa yang tidak Aktif Berorganisasi 

No INTERVAL Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)2 ( )
Fh

FhFo 2
2 −

Σ=χ

1 ≥ 103,52 1 0,494 0,506 0,256 0,518 

2 95,41 ÷ 103,52 3 3,125 -0,125 0,015 0,0048 

3 87,3 ÷ 95,41 6 7,849 -1,849 3,418 0,435 

4 79,19 ÷ 87,3 10 7,849 2,151 4,626 0,589 

5 71,08 ÷ 79,19 3 3,125 -0,125 0,015 0,0048 

6 ≤ 71,08 0 0,494 -0,494 0,244 0,493 

 Total 23 22,286   2,044 
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hubungan yang linier. Adapun uji persyaratan analisis tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Uji Normalitas Data   

Uji normalitas data dilakukan terhadap semua variabel secara 

sendiri-sendiri. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis chi-kuadrat. Secara lengkap penghitungan 

uji normalitas dapat dilihat dalam lembar lampiran (lampiran 4) tetapi 

secara singkat hasil uji normalitas data ketiga variabel dapat 

dikemukkakan sebagai berikut: 

a. Aktivitas Berorganisasi 

Berdasarkan hasil penghitungan diperoleh harga chi-kuadrat       

( χ 2 )  hitung untuk siswa yang aktif berorganisasi adalah 2,908, harga 

chi-kuadrat ( χ 2 )  hitung untuk siswa yang tidak aktif berorganisasi 

adalah 2,554. Sedangkan harga chi-kuadrat untuk posisi dk = 5 pada 

taraf signifikan 5% adalah 11,070 sedangkan dalam taraf signifikan 

1% adalah 15,086. Jadi koefisien χ 2  hitung lebih kecil dari harga χ 2  

tabel, atau dengan kata lain tidak melampaui batas penolakan (tidak 

signifikan), maka dapat disimpulkan bahwa data aktivitas 

berorganisasi tersebut berdistribusi normal. 

b. Prestasi Belajar Kejuruan 

Berdasarkan hasil penghitungan diperoleh harga chi-kuadrat       

( χ 2) hitung untuk  siswa yang berprestasi tinggi adalah 6,081,  harga 
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chi-kuadrat ( χ 2) hitung untuk  siswa yang berprestasi rendah adalah 

9,222. Sedangkan harga chi-kuadrat untuk posisi db = 5 pada taraf 

signifikan 5% adalah 11,070 sedangkan dalam taraf signifikan 1% 

adalah. 15,086. Jadi koefisien χ 2  hitung lebih kecil dari harga χ 2  

tabel, atau dengan kata lain tidak melampaui batas penolakan (tidak 

signifikan), maka dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar 

kejuruan tersebut berdistribusi normal. 

c. Minat Berwiraswasta 

Berdasarkan hasil penghitungan diperoleh harga chi-kuadrat       

( χ 2 ) hitung untuk siswa yang minat berwiraswasta dan aktif 

berorganisasi adalah 5,466 dan  harga chi-kuadrat   ( χ 2 ) hitung untuk 

siswa yang minat berwiraswasta dan tidak aktif berorganisasi adalah 

2,044. Sedangkan harga chi-kuadrat untuk posisi db = 5 pada taraf 

signifikan 5% adalah 11,070 sedangkan dalam taraf signifikan 1% 

adalah 15,086. Jadi koefisien χ 2  hitung lebih kecil dari harga χ 2 

tabel, atau dengan kata lain tidak melampaui batas penolakan (tidak 

signifikan), maka dapat disimpulkan bahwa data minat berwiraswasta 

tersebut berdistribusi normal. 

Adapun hasil uji normalitas ketiga variabel diatas secara singkat 

dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 11. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data 

No Variabel 
χ 2  

Hitung 

χ 2  Tabel 
Sebaran 

5% 1% 

1 Aktivitas Berorganisasi 
a. Aktif Berorganisasi 
b. Tidak Aktif Berorganisasi 

 
2,908 
2,554 

 
11,070 
11,070 

 
15,086 
15,086 

 
Normal 
Normal 

2 Prestasi Belajar Kejuruan 
a. Prestasi Tinggi 
b. Prestasi Rendah 

 
6,081 
9,222 

11,070 
11,070 

15,086 
15,086 

Normal 
Normal 

3. Minat Berwiraswasta 
a. Siswa yang Aktif 

Berorganisasi 
b. Siswa yang Tidak Aktif 

Berorganisasi 

 
 

5,466 
 

2,044 

 
 

11,070 
 

11,070 

 
 

15,086 
 

15,086 

 
 

Normal 
 

Normal 
 
  

2. Uji Linieritas Data 

Pengujian linieritas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

variabel terikat mempunyai hubungan linear dengan variabel bebas atau 

tidak sehingga memperjelas pengujian selanjutnya. 

Uji linieritas dalam penelitian ini dilakukan pada dua variabel yaitu 

aktivitas berorganisasi (X1) terhadap minat berwiraswasta (Y) dan prestasi 

belajar kejuruan (X2) terhadap minat berwiraswasta (Y). Adapun hasil 

pengujian secara singkat dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Aktivitas berorganisasi (X1) terhadap Minat Berwiraswasta (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas aktivitas 

berorganisasi (X1) terhadap minat berwiraswasta (Y) diperoleh harga  

p = 0,651 dengan Fhitung = 0,910, sedangkan harga Ftabel untuk taraf 

signifikan 5% pada db = 1/35 (lampiran 4) adalah 4,12 Jadi harga 
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Fhitung lebih kecil dari harga Ftabel. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa bentuk garis regresinya adalah linier 

b. Prestasi Belajar Kejuruan (X2) terhadap Minat Berwiraswasta (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas prestasi belajar 

kejuruan (X2) terhadap minat berwiraswasta (Y) diperoleh harga          

p = 0,535 dengan Fhitung = 0,562, sedangkan harga Ftabel untuk taraf 

signifikan 5% pada dk = 1/35 (lampiran 4) adalah 4,12. Jadi harga 

Fhitung lebih kecil dari Ftabel. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa bentuk garis regresinya adalah linier. 

Berdasarkan hasil pengujian linieritas kedua hubungan variabel 

bebas terhadap variabel terikat diatas untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada lembar lampiran. Adapun secara singkat hasil pengujian terlihat 

dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 12. Hasil Uji Linieritas Data 

No Hubungan 
Variabel F Hitung Derajat 

Bebas (db) F Tabel Keterangan

1 X1 terhadap Y 0,910 1/35 4,12 Linier 
2 X2 terhadap Y 0,562 1/35 4,12 Linier 

 

C. Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan apabila normalitas data dan linearitas 

pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian tersebut 

terpenuhi. Dalam penelitian ini kedua syarat tersebut telah terpenuhi. 
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1. Uji t 

Pengujian t-statistik pertama bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

antara aktivitas berorganisasi (X1) terhadap minat berwiraswasta (Y). 

Hipotesis yang diuji adalah: terdapat perbedaan antara siswa yang aktif 

berorganisasi terhadap minat berwiraswasta dan siswa yang tidak aktif 

berorganisasi dengan minat berwiraswastanya. Berdasarkan uji t diperoleh 

thitung sebesar 3,971 Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,02 pada taraf 

signifikan 5%, maka nilai thitung > ttabel,. Hal ini berarti bahwa terdapat 

perbedaan antara siswa yang aktif berorganisasi dengan siswa yang tidak 

aktif berorganisasi terhadap  minat berwiraswastanya. 

Secara visual contoh daerah penerimaan dan penolakan hipotesis 

variabel aktivitas berorganisasi disajikan dalam gambar berikut: 

 

     Daerah Ho ditolak 

           Daerah Ho diterima 

       2,02    3,971 

Gambar 3. Daerah penerimaan dan penolakan hipotesis variabel 
aktivitas berorganisasi 

 
Karena thitung  = 3,971 > ttabel 2,02 , dan p= 0,004 < 0,05 (5%), maka 

dapat disimpulkan bahwa siswa yang aktif berorganisasi lebih besar jika 

dibandingkan siswa yang tidak aktif berorganisasi terhadap minat 

berwiraswasta. Dengan demikian hipotesa yang berbunyi pengaruh 
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aktivitas berorganisasi (X1) terhadap minat berwiraswasta (Y) terbukti 

kebenarannya. 

Pengujian t-statistik kedua bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

antara prestasi belajar kejuruan (X2) terhadap minat berwiraswasta (Y). 

Hipotesis yang diuji adalah: terdapat perbedaan antara siswa yang 

berprestasi tinnggi terhadap minat berwiraswastanya dibandingkan dengan 

siswa yang berprestasi rendah terhadap minat berwiraswastanya.. 

Berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung sebesar 2,945 Jika dibandingkan 

dengan ttabel sebesar 2,02 pada taraf signifikan 5%, maka nilai thitung > ttabel, 

sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan antara siswa 

yang berprestasi tinggi terhadap minat berwiraswastanya dibandingkan 

dengan siswa yang berprestasi rendah terhadap minat berwiraswastanya.  

Secara visual contoh daerah penerimaan dan penolakan hipotesis 

variabel prestasi belajar kejuruan disajikan dalam gambar berikut 

 

                 Daerah Ho ditolak 

   Daerah Ho diterima 

        
      2,02       2,945 

Gambar 4. Daerah penerimaan dan penolakan hipotesis variabel 
Prestasi belajar kejuruan 

Karena thitung = 2,945 > ttabel 2,02 , p= 0,004 < 0,05 (5%), maka dapat 

disimpulkan bahwa siswa yang mempunyai prestasi tinggi lebih besar jika 
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dibandingkan dengan siswa yang berprestasi rendah terhadap minat 

berwiraswastanya Dengan demikian hipotesa yang berbunyi pengaruh 

prestasi belajar kejuruan (X2) terhadap minat berwiraswasta (Y) terbukti 

kebenarannya. 

D. Pembahasan  

1. Pengaruh aktivitas berorganisasi (X1) terhadap minat berwiraswasta (Y) 

   Siswa SMK diharapkan ikut menjadi anggota dari salah satu 

organisasi yang ada disekolahnya, dengan ikut berorganisasi diharapkan 

dapat diambil manfaatnya terutama dalam menghadapi tantangan dimasa 

depan, sebab didalam organisasi seseorang dituntut untuk bisa saling 

berkomunikasi, mengungkapkan ide-ide, melatih kepemimpinan dan 

melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. Berbagai bentuk 

kegiatan yang positif yang ada dilingkungan organisasi dapat membentuk 

mental yang lebih kuat untuk mandiri. 

Minat berwiraswasta selain dipengaruhi oleh kemampuan potesi 

akademik, juga ada faktor lain seperti faktor kejiwaan, pola pikir, 

manajemen permasalahan, atau pengorganisasian kerja. 

 Aktivitas berorganisasi dapat memberikan kontribusi siswa 

terhadap minat berwiraswasta secara psikologis karena siswa yang aktif 

dalam berorganisasi akan lebih terbiasa menghadapi permasalahan, 

mengkoordinir kerja, merencanakan pekerjaan, bekerja sama dengan 

orang lain dibandingkan dengan siswa yang tidak aktif berorganisasi. 
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Siswa yang aktif berorganisasi akan mampu dan lebih siap dalam 

berwiraswasta. Jadi siswa yang aktif berorganisasi akan berbeda dengan 

siswa yang tidak aktif berorganisasi. 

2. Pengaruh prestasi belajar kejuruan (X2) terhadap Minat berwiraswasta (Y) 

Prestasi merupakan tujuan utama dalam belajar mengajar baik 

pada lembaga pendidikan kejuruan maupun pada lembaga umum. 

Prestasi belajar kejuruan diharapkan dapat digunakan unttuk mencari 

atau menciptakan lapangan kerja sendiri sesuai dengan disiplin ilmu dan 

ketrampilan yang dimiliki. 

Prestasi belajar sangat berkaitan dengan hasil kerja, baik kerja 

belajar atau kerja lain. Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai 

seseorang yang telah melakukan kegiatan belajar. Dapat dikemukakan 

bahwa prestasi belajar kejuruan merupakan pencerminan kemampuan 

siswa dalam menyerap pengalaman, mencakup aspek kognitif, aspek 

afektif, dan aspek psikomotorik yang diterima siswa dalam belajar 

lembaga pendidikan dengan harapan membentuk sikap, minat, serta 

perilaku siswa untuk terjun dimasyarakat. 

Sedangkan yang dimaksud prestasi belajar dalam penelitian ini 

adalah prestasi belajar mata pelajaran kejuruan pada siswa kelas XII 

Jurusan Teknik Mesin Otomotif SMK Taman Siswa Jetis Yogyakarta 

pada rapor tahun ajaran 2010/2011. 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam deskripsi teori bahwa 

prestasi belajar sangat berpengaruh terhadap minat seseorang, begitu juga 
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dalam prestasi kejuruan. Siswa yang memiliki prestasi tinggi, 

kemungkinan besar siswa akan semakin mampu untuk mengatasi 

permasalahan dalam kerja. 

Siswa yang memiliki prestasi tinggi akan lebih luas 

pengetahuannya terhadap ilmu-ilmu pengetahuan khususnya ilmu yang 

sesuai dengan jurusannya dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

prestasi yang rendah. Hal ini sangat dibutuhkan terutama dalam 

menghadapi masalah-masalah dalam berwiraswasta. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



 
74 

 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai Pengaruh Aktivitas Berorganisasi dan Prestasi Belajar Kejuruan 

Terhadap Minat Berwiraswasta Siswa Kelas XII Program Studi Teknik 

Mesin Otomotif SMK Taman Siswa Jetis Yogyakarta tahun ajaran 

2010/2011 membuktikan bahwa: 

1. Berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung = 3,971 > ttabel = 2,02, dan p = 

0,004 < 0,05 (5%). Hal ini berarti minat berwiraswasta siswa yang 

aktif berorganisasi lebih besar jika dibandingkan dengan minat 

berwiraswasta siswa yang tidak aktif berorganisasi. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Aktivitas berorganisasi mempunyai 

pengaruh terhadap minat berwiraswasta.  

2. Berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung = 2,945 > ttabel = 2,02, dan p = 

0,004 < 0,05 (5%). Hal ini berarti minat berwiraswasta siswa yang 

berprestasi tinggi lebih besar jika dibandingkan minat berwiraswasta 

siswa yang berprestasi rendah. Dengan demikian prestasi belajar 

kejuruan mempunyai pengaruh terhadap minat berwiraswasta.  

 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan implikasi 

dan tindak lanjut penelitian yaitu: 
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1. Dengan adanya pengaruh dari aktivitas berorganisasi terhadap minat 

berwiraswasta, maka diharapkan siswa agar lebih sering beraktivitas 

diorganisasi sekolah, sedangkan untuk guru bagian kesiswaan 

diharapkan untuk terus memacu siswanya untuk aktif dalam kegiatan 

organisasi, sehingga minat siswa untuk berwiraswasta lebih 

meningkat. 

2. Dengan adanya pengaruh dari prestasi belajar kejuruan terhadap minat 

berwiraswasta, maka diharapkan siswa untuk terus meningkatkan 

prestasi belajar kejuruan. Dari pihak sekolah khususnya guru praktek 

mata pelajaran kejuruan diharapkan terus meningkatkan kinerjanya 

sehingga mampu meningkatkan prestasi pratek siswanya. 

3. Dengan adanya pengaruh aktivitas berorganisasi dan prestasi belajar 

kejuruan secara bersama-sama terhadap minat berwiraswasta, maka hal 

ini membuktikan bahwa aktivitas berorganisasi dan prestasi belajar 

kejuruan tersebut saling mendukung guna meningkatkan minat 

berwiraswasta siswa, maka diharapkan dari pihak sekolah, guru 

maupun siswa itu sendiri saling bekerja sama untuk meningkatkan 

aktivitas berorganisasi dan prestasi belajar kejuruan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, semaksimal mungkin berusaha agar temuan-

temuan yang diperoleh benar-benar berguna, namun karena keterbatasan 

kemampuan, waktu, dan tenaga serta biaya yang ada, maka penelitian ini 



 
76 

 

tidak lepas dari kekurangan dan kelemahan. Adapun kelemahan yang 

ditemukan selama melakukan penelitian ini antara lain: 

1. Penyebaran angket yang dilakukan menggunakan waktu pelajaran 

sehingga ada kemungkinan siswa merasa terburu-buru dalam mengisi 

angket. 

2. Data prestasi belajar kejuruan diungkap dari dokumen penilaian, 

sehingga instrumen kedua variabel ini tidak dapat diketahui validitas 

dan reliabilitasnya. 

3. Populasi dalam penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas XII 

program studi teknik mesin otomotif SMK Taman Siswa Jetis 

Yogyakarta tahun pelajaran 2010/2011, sehingga penelitian ini belum 

tentu dapat digeneralisasikan untuk kelas maupun SMK lainnya. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti menyampaikan 

beberapa saran kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini 

diantaranya: 

1. Kepada siswa khususnya Program Studi Teknik Mesin Otomotif SMK 

Taman Siswa Jetis Yogyakarta berusaha aktif dalam kegiatan 

organisasi sekolah dan meningkatkan prestasi belajar kejuruan, 

sehingga setelah lulus nanti benar-benar memiliki bekal yang cukup 

untuk bersaing di dunia usaha. 
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2. Kepada pihak sekolah khususnya guru mata pelajaran Praktek 

Kejuruan SMK Taman Siswa Jetis Yogyakarta untuk terus 

meningkatkan kinerjanya guna meningkatkan prestasi siswanya. 

3. Kepada pihak peneliti yang lain agar dapan meneliti faktor-faktor lain 

yang berpengaruh terhadap minat berwiraswasta siswa. 
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Kepada  

Yth. Siswa-siswi SMK Taman Siswa Jetis  

Yogyakarta 

   

Siswa-siswi SMK Taman Siswa Jetis Yogyakarta yang saya hormati, 

ditengah–tengah kesibukan anda dalam belajar, ijinkanlah saya mohon bantuan 

anda untuk berkenan mengisi angket ini. Angket ini digunakan untuk 

mengumpulkan data bagi penelitian saya tentang “PENGARUH AKTIVITAS 

BERORGANISASI DAN PRESTASI BELAJAR KEJURUAN TERHADAP 

MINAT BERWIRASWASTA SISWA KELAS XII SMK TAMAN SISWA 

JETIS YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2010/2011”. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk penyusunan skripsi. 

 Jawaban yang anda berikan akan dirahasiakan dan tidak akan 

mempengaruhi pencapaian nilai rapor anda di sekolah. Adapun penulisan identitas 

anda hanya digunakan untuk mempermudah proses pengolahan data saja. Jawaban 

yang terbaik adalah yang sesuai dengan keyakinan dan keadaan anda. Oleh karena  

itu kesungguhan anda dalam memberikan jawaban sangat saya harapkan. 

Penelitian ini tidak berarti tanpa partisipasi dan bantuan anda. Mengingat arti 

pentingnya penelitian ini maka saya berharap angket dan jawabannya dapat saya 

terima sesegera mungkin. Atas bantuan dan partisipasi anda saya ucapkan terima 

kasih. 
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UJI NORMALITAS DATA AKTIVITAS BERORGANISASI (X1) 

A. Siswa yang Aktif Berorganisasi (X1.1) 

1. Mencari Mean (M) dan Standar Deviasi, sebagai berikut: 

1) Mean   = 
N
X∑   = 

15
1360  

   
         = 90,67 

 

2) Standar Deviasi   =   
22

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ ∑−

∑
N
X

N
X  

=
2

15
1360

15
123862

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛−  

=    04,822147,8257 −  

= 43,36  

=     6,03 

 

2. Menghitung Frekuensi yang Diharapkan (fh) Berdasarkan Standar 

Kurva Normal adalah sebagai berikut: 

a. ≥2SD   = 0,0215 x 15 =   0,3225 

b. 1SD ÷ 2SD  = 0,1359 x 15 =   2,0385 

c. Mean ÷ 1SD  = 0,3413 x 15 =   5,1195 

d. -1SD ÷ Mean  = 0,3413 x 15 =   5,1195 

e. -2SD ÷ -1SD  = 0,1359 x 15 =   2,0385 

f. ≤-2SD   = 0,0215 x 15 =   0,3225 
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3. Menghitung Interval  Tiap  Kelas 

a. ≥SD  = (2 . 6,03) + Mean 

= 14,78 + 90,67 

= ≥ 105,45 

b. 1SD ÷ 2SD = (1 6,03) + Mean ÷ 2SD 

= 6,03 + 90,67 ÷ 105,45 

= 96,7 ÷ 105,45 

c. Mean  1SD = 90,67 ÷ 96,7   

d. -1SD ÷ Mean = (-1 . 6,03) + Mean ÷ Mean 

= -6,03 + 90,67 ÷ 90,67 

= 84,64 ÷ 90,67 

e. -2SD ÷ -1SD   = (-2 . 6,03) + Mean ÷ -1SD 

= -12,06 + 90,67 ÷  84,64 

= 78,61 ÷ 84,64 

f. ≤ -2SD  = ≤ 78,61 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

4. Men

seba

No INT

1. ≥

2. 96,7

3. 90,

4. 84,6

5. 78,6

6. ≤

 

5. Peny

0

1

2

3

4

5

6

7

8

≤ 7

nghitung Ni

agai berikut

TERVAL 

≥ 105,45 

7 ÷ 105,45 

,67 ÷ 96,7 

64 ÷ 90,67 

61 ÷ 84,64 

≤ 78,61 

Total 

yajian Data 

0

78,61 78,6

ilai Chi K

: 

Fo Fh

0 0,32

1 2,03

7 5,11

4 5,11

3 2,03

0 0,32

15 14,9

dalam Ben

3

1 ÷ 84,64 90,

Kuadrat dan

h Fo - F

22 -0,322

38 -1,038

19 1,881

19 -1,119

38 0,962

22 -0,322

988  

ntuk Grafik

Interval K

 

4

,67 ÷ 96,7 90

n Dimasuk

Fh (Fo -Fh

2 0,103

8 1,077

1 3,538

9 1,252

2 0,925

2 0,103

 

Kelas 

7

0,67 ÷ 96,7 96

kkan kedal

h)2 2 =χ

3 

7 

8 

2 

5 

3 

1

6,7 ÷ 105,45

120

am Tabel 

(
Fh

FhFo −
Σ

0,319 

0,528 

0,691 

0,244 

0,453 

0,319 

2,908 

0

≥ 105,45

)h 2
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6. Mengkonsultasikan Koefisien χ 2  Hitung dengan Koefisien χ 2  Tabel 

Dari tabel χ 2  untuk posisi dk = 5 dalam taraf signifikasi 5% 

ditemukan harga 11,070 sedangkan dalam taraf 1% ditemukan harga 

15,086. Jadi koefisien χ 2  = 2,554 (hitung) adalah tidak signifikan 

7. Interpretasi 

Karena koefisien χ 2  hitung tidak signifikan atau tidak melampaui 

batas penolakan yaitu χ 2  = 11,070 maka dapat diinterpretasikan bahwa 

data pengaruh aktivitas berorganisasi tersebut terdistribusi normal 
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B. Siswa yang tidak Aktif Berorganisasi (X1.2) 

1. Mencari Mean (M) dan Standar Deviasi, sebagai berikut: 

a. Mean   = 
N
X∑

  = 
23

2054
 

    = 89,3 

 

b. Standar Deviasi   =   
22

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ ∑−

∑
N
X

N
X  

=
2

23
2054

23
184936

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛−  

=    49,797469,8040 −  

= 2,66  

=     8,13 

 

2. Menghitung Frekuensi yang Diharapkan (fh) Berdasarkan Standar 

Kurva Normal adalah sebagai berikut: 

a. ≥2SD   = 0,0215 x 23 =   0,494 

b. 1SD ÷ 2SD  = 0,1359 x 23 =   3,125 

c. Mean  ÷ 1SD  = 0,3413 x 23 =   7,849 

d. -1SD  ÷ Mean  = 0,3413 x 23 =   7,849 

e. -2SD ÷ -1SD  = 0,1359 x 23 =   3,125 

f. ≤-2SD   = 0,0215 x 23 =   0,494 
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2. Menghitung Interval  Tiap  Kelas 

a. ≥SD  = (2 . 8,13) + Mean 

= 16,26 + 89,3 

= ≥ 105,56 

b. 1SD ÷ 2SD = (1 . 8,13) + Mean ÷ 2SD 

= 8,13 + 89,3 ÷ 105,56 

= 96,69 ÷ 105,56 

c. Mean  1SD = 89,3 ÷ 96,69   

d. -1SD ÷ Mean = (-1 . 8,13) + Mean ÷ Mean 

= -8,13 + 89,3 ÷ 89,3 

= 81,17 ÷ 89,3 

e. -2SD ÷ -1SD   = (-2 . 8,13) + Mean ÷ -1SD 

= -16,26 + 89,3 ÷  81,17 

= 73,04 ÷ 81,17 

f. ≤ -2SD  = ≤ 73,04 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

3. Men

seba

No INT

1. ≥

2. 96,6

3. 89,

4. 81,

5. 73,0

6. ≤

 

4. Peny

0

2

4

6

8

10

12

≤

nghitung Ni

agai berikut

TERVAL 

≥ 105,56 

69 ÷ 105,56 

,3 ÷ 96,69 

,17 ÷ 89,3 

04 ÷ 81,17 

≤ 73,04 

Total 

yajian Data 

1

≤ 73,04 73,

ilai Chi K

: 

Fo Fh

0 0,49

4 3,12

10 7,84

5 7,84

3 3,12

1 0,49

23 22,9

dalam Ben

3

,04 ÷ 81,17 8

Kuadrat dan

h Fo - F

94 -0,494

25 0,875

49 2,151

49 -2,89

25 -0,125

94 0,506

986  

ntuk Grafik

Interval K

 

 

5

1,17 ÷ 89,3 8

n Dimasuk

Fh (Fo -Fh

4 0,244

5 0,765

1 4,626

9 8,352

5 0,015

6 0,256

 

Kelas 

10

89,3 ÷ 96,69 9

kkan kedal

h)2 2 =χ

4 

5 

6 

2 

5 0

6 

4

96,69 ÷ 105,56

124

am Tabel 

(
Fh

FhFo −
Σ

0,493 

0,244 

0,589 

1,064 

0,000225 

0,518 

2,554 

0

6 ≥ 105,56

)h 2
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5. Mengkonsultasikan Koefisien χ 2  Hitung dengan Koefisien χ 2  Tabel 

Dari tabel χ 2  untuk posisi dk = 5 dalam taraf signifikasi 5% 

ditemukan harga 11,070 sedangkan dalam taraf 1% ditemukan harga 

15,086. Jadi koefisien χ 2  = 2,908 (hitung) adalah tidak signifikan. 

6. Interpretasi 

Karena koefisien χ 2  hitung tidak signifikan atau tidak melampaui 

batas penolakan yaitu χ 2  = 11,070 maka dapat diinterpretasikan bahwa 

data pengaruh aktivitas berorganisasi tersebut terdistribusi normal. 
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UJI NORMALITAS DATA PRESTASI BELAJAR KEJURUAN (X2) 

A. Prestasi Belajar Siswa yang Tinggi (X2.1) 

1. Mencari Mean (M) dan Standar Deviasi (SD), sebagai berikut: 

a. Mean = 
15

006,108
=

∑
N
X  

    = 7,2 

b. Standar Deviasi  =  
22

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ ∑−

∑
N
X

N
X  

  =   
2

15
006,108

15
945,779

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛−

 
 
  =    84,5199,51 −  
 
  = 15,0  
 
  =     0,38 
 
 

2. Menghitung Frekuensi yang Diharapkan (fh) Berdasarkan Standar 

Kurva Normal  adalah sebagai berikut: 

a. ≥2SD   = 0,0215 x 15 =   0,3225 

b. 1SD ÷ 2SD  = 0,1359 x 15 =   2,0385 

c. Mean ÷ 1SD  = 0,3413 x 15 =   5,1195 

d. -1SD ÷ Mean  = 0,3413 x 15 =   5,1195 

e. -2SD ÷ -1SD  = 0,1359 x 15 =   2,0385 

f. ≤-2SD   = 0,0215 x 15 =   0,3225 
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3. Menghitung Interval Tiap Kelas  

a. ≥SD  = (2 . 0,38) + Mean 

= 0,76 + 7,2 

= ≥ 7,96 

b. 1SD ÷ 2SD = (1 . 0,38) + Mean ÷ 2SD 

= 0,38 + 7,2 ÷ 7,96 

= 7,58 ÷ 7,96 

c. Mean  1SD = 7,2 ÷ 7,58  

d. -1SD ÷ Mean  = (-1 . 0,38) + Mean ÷ Mean 

= -0,38 + 7,2 ÷ 7,2 

= 6,82 ÷ 7,2 

e. -2SD ÷ -1SD = (-2 . 0,38 + Mean ÷ -1SD 

= -0,76 + 7,2 ÷  6,82 

= 6,44 ÷ 6,82 

f. ≤ -2SD   = ≤ 6,44 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

4. Men

seba

No INT

1 ≥

2 7,5

3 7,2

4 6,8

5 6,4

6 ≤

 T

5. Peny

0
0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

≤ 6,

nghitung Ni

agai berikut

TERVAL F

≥ 7,96 

8 ÷ 7,96 

2 ÷ 7,58 

82 ÷ 7,2 

4 ÷ 6,82 

≤ 6,44 

Total 

yajian Data 

0

1

44 6,44 ÷

ilai Chi K

: 

Fo Fh

0 0,322

0 2,038

6 5,119

8 5,119

1 2,038

0 0,322

15 14,988

dalam Ben

In

1

8

÷ 6,82 6,82 

Kuadrat dan

F0-Fh

2 -0,322

8 -2,038

9 0,881 

9 2,881 

8 -1,038

2 0,678 

8  

ntuk Grafik

nterval Kela

8

÷ 7,2 7,2 ÷

n Dimasuk

(Fo-Fh)2

0,103 

4,153 

0,776 

8,300 

1,077 

0,459 

 

as 

6

÷ 7,58 7,58

kkan kedal

 2 Σ=χ

0

2

0

1

0

1

6

0

8 ÷ 7,96 ≥ 

128

am Tabel 

( )
Fh

FhFo 2−

0,319 

2,037 

0,151 

1,621 

0,528 

1,425 

6,081 

 

0

7,96
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6. Mengkonsultasikan Koefisien χ 2  Hitung dengan Koefisien χ 2  Tabel 

Dari tabel χ 2  untuk posisi dk = 5 dalam taraf signifikasi 5% 

ditemukan harga 11,070, sedangkan dalam taraf 1% ditemukan harga 

15,086. Jadi koefisien χ 2  = 6,081 (hitung) adalah tidak signifikan 

7. Interpretasi 

Karena koefisien χ 2  hitung tidak signifikan atau tidak melampaui 

batas penolakan yaitu χ 2  = 10,070,  maka dapat diinterpretasikan bahwa 

data pengaruh prestasi belajar kejuruan tersebut terdistribusi normal 
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B. Prestasi Siswa yang tidak Rendah (X2.2) 

1. Mencari Mean (M) dan Standar Deviasi (SD), sebagai berikut: 

a. Mean = 
23

156,167
=

∑
N
X

 

                = 7,26 

b. Standar Deviasi  =  
22

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ ∑−

∑
N
X

N
X  

=   
2

23
156,167

23
84,1218

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛−

\ 
 
=    81,5299,52 −  
 
= 18,0  
 
=     0,42 
 
 

2. Menghitung Frekuensi yang Diharapkan (fh) Berdasarkan Standar 

Kurva Normal  adalah sebagai berikut: 

a. ≥2SD   = 0,0215 x 23 =   0,494 

b. 1SD ÷ 2SD  = 0,1359 x 23 =   3,125 

c. Mean  ÷ 1SD  = 0,3413 x 23 =   7,849 

d. -1SD  ÷ Mean  = 0,3413 x 23 =   7,849 

e. -2SD ÷ -1SD  = 0,1359 x 23 =   3,125 

f. ≤-2SD   = 0,0215 x 23 =   0,494 
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3. Menghitung Interval Tiap Kelas  

a. ≥SD  = (2 . 0,42) + Mean 

= 0,84 + 7,26 

= ≥ 7,74 

b. 1SD ÷ 2SD = (1 . 0,42) + Mean ÷ 2SD 

= 0,42 + 7,26 ÷ 7,74 

= 7,68 ÷ 7,74 

c. Mean  1SD = 7,26 ÷ 7,68 

d. -1SD ÷ Mean = (-1 . 0,42) + Mean ÷ Mean 

= -0,42 + 7,26 ÷ 7,26 

= 6,84 ÷ 7,26 

e. -2SD ÷ -1SD  = (-2 . 0,42 + Mean ÷ -1SD 

= -0,84 + 7,26 ÷  6,84 

= 6,42 ÷ 6,84 

f. ≤ -2SD  = ≤ 6,42 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

4. Men

seba

No INT

1 ≥

2 7,6

3 7,2

4 6,8

5 6,4

6 ≤

 T

5. Pen

0

2

4

6

8

10

12

14

16

≤

nghitung N

agai berikut

TERVAL F

≥ 7,74 

8 ÷ 7,74 

6 ÷ 7,68 

4 ÷ 7,26 

2 ÷ 6,84 

≤ 6,42 

Total 

nyajian Data

0

≤ 6,42 6,4

Nilai Chi K

t: 

Fo Fh

0 0,494

0 3,125

14 7,849

9 7,849

0 3,125

0 0,494

23 22,286

a dalam Ben

In

0

42 ÷ 6,84 6,8

Kuadrat da

Fo-Fh

4 -0,494

5 -3,125

9 6,151 

9 1,151 

5 -3,125

4 -0,494

6  

ntuk Grafik

nterval Kela

 

9

84 ÷ 7,26 7,2

an Dimasuk

(Fo-Fh)2

0,244 

9,765 

37,834

1,324 

9,765 

0,244 

 

k 

as 

14

26 ÷ 7,68 7,

kkan kedal

 2 Σ=χ

0

2

3

0

2

0

9

0

68 ÷ 7,74

132

lam Tabel 

( )
Fh

FhFo 2−

0,493 

2,124 

3,820 

0,168 

2,124 

0,493 

9,222 

0

≥ 7,74
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6. Mengkonsultasikan Koefisien χ 2  Hitung dengan Koefisien χ 2  Tabel 

Dari tabel χ 2  untuk posisi dk = 5 dalam taraf signifikasi 5% 

ditemukan harga 11,070, sedangkan dalam taraf 1% ditemukan harga 

15,086. Jadi koefisien χ 2  = 9,222 (hitung) adalah tidak signifikan. 

7. Interpretasi 

Karena koefisien χ 2  hitung tidak signifikan atau tidak melampaui 

batas penolakan yaitu χ 2  = 11,070,  maka dapat diinterpretasikan bahwa 

data pengaruh prestasi belajar kejuruan tersebut terdistribusi normal. 
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UJI NORMALITAS DATA MINAT BERWIRASWASTA (Y) 

A. Minat Berwiraswasta siswa yang Aktif Berorganisasi (Y1) 

1. Mencari Mean (M) dan Standar Deviasi (SD), sebagai berikut: 

a. Mean = 
N
X∑ = 

15
1285    

                = 85,66 

b. Standar Deviasi   =   
22

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ ∑−

∑
N
X

N
X  

=
2

15
1285

15
111053

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛−

 

=    63,733753,7403 −  

= 9,65  

=     8,11 

 
2. Menghitung Frekuensi yang Diharapkan (fh) Berdasarkan Standar 

Kurva Normal adalah sebagai berikut: 

a. ≥2SD   = 0,0215 x 15 =   0,3225 

b. 1SD ÷ 2SD  = 0,1359 x 15 =   2,0385 

c. Mean ÷ 1SD  = 0,3413 x 15 =   5,1195 

d. -1SD ÷ Mean  = 0,3413 x 15 =   5,1195 

e. -2SD ÷ -1SD  = 0,1359 x 15 =   2,0385 

f. ≤-2SD   = 0,0215 x 15 =   0,3225 
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3. Menghitung Interval  Tiap  Kelas 

a. ≥SD  = (2 . 8,11) + Mean 

= 16,22+ 85,66 

= ≥ 101,88 

b. 1SD ÷ 2SD = (1 .8,11) + Mean ÷ 2SD 

= 8,11+ 85,66 ÷ 101,88 

= 93,77 ÷ 101,88 

c. Mean  1SD = 85,66 ÷ 93,77 

d. -1SD ÷ Mean = (-1 . 8,11) + Mean ÷ Mean 

= -8,11 + 85,66 ÷ 85,66 

= 77,55 ÷ 85,66 

e. -2SD ÷ -1SD   = (-2 . 8,11) + Mean ÷ -1SD 

= -16,22 + 85,66 ÷  77,55 

= 69,44 ÷ 77,55 

f. ≤ -2SD  = ≤ 69,44 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

N

4. Men

seba

No INTE

1 ≥ 1

2 93,77 ÷

3 85,66 

4 77,55 

5 69,44 

6 ≤ 6

 T
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0
0
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4
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8
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÷ 77,55 

69,44 

otal 

yajian Data 

3

44 69,44 ÷

ilai Chi K

: 

Fo Fh

0 0,32
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7 5,11

4 5,11

3 2,03

0 0,32

15 14,98

dalam Ben

4

77,55 77,55 ÷

Kuadrat dan

 Fo-Fh

22 0,678

8 -2,038

9 1,881

9 -1,1195

8 0,962

22 -0,322

88  

ntuk Grafik

Interval K

 

4

÷ 85,66 85,66

n Dimasuk

 (Fo-Fh)

0,459

 4,153

3,538

5 1,253

0,925

 0,103

 

Kelas 

7

6 ÷ 93,77 93,77

kkan kedal

)2 2 Σ=χ

1

7 ÷ 101,88 ≥
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am Tabel 

( )
Fh

FhFo −
Σ

1,742 

2,037 

0,691 

0,224 

0,453 

0,319 

5,466 

0

≥ 101,88

)2

 



 
137 

 

6. Mengkonsultasikan koefisien χ 2  hitung dengan koefisien χ 2  tabel 

Dari tabel χ 2  untuk posisi dk = 5 dalam taraf signifikasi 5% 

ditemukan harga 11,070,  sedangkan dalam taraf 1% ditemukan harga 

10,086. Jadi koefisien χ 2  = 5,466 (hitung) adalah tidak signifikan 

7. Interpretasi 

Karena koefisien χ 2  hitung tidak signifikan atau tidak melampaui 

batas penolakan yaitu χ 2  = 11,070, maka dapat diinterpretasikan bahwa 

data pengaruh minat berwiraswasta tersebut terdistribusi normal 
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B. Minat Berwiraswasta Siswa yang tidak Aktif Berorganisasi (Y2) 

1. Mencari Mean (M) dan Standar Deviasi (SD), sebagai berikut: 

a. Mean = 
N
X∑

= 
23

2008
   

                 = 87,3 

b. Standar Deviasi   =   
22

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛ ∑−

∑
N

x
N
X

 

=
2

38
3293

15
176814

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛−

 
 
=    29,762156,7687 −  
 
= 27,66  
 
=     8,11 
 
 

2. Menghitung Frekuensi yang Diharapkan (fh) Berdasarkan Standar 

Kurva Normal adalah sebagai berikut: 

a. ≥2SD   = 0,0215 x 23 =   0,494 

b. 1SD ÷ 2SD  = 0,1359 x 23 =   3,125 

c. Mean  ÷ 1SD  = 0,3413 x 23 =   7,849 

d. -1SD  ÷ Mean  = 0,3413 x 23 =   7,849 

e. -2SD ÷ -1SD  = 0,1359 x 23 =   3,125 

f. ≤-2SD   = 0,0215 x 23 =   0,494 
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3. Menghitung Interval  Tiap  Kelas 

a. ≥SD  = (2 . 8,11) + Mean 

= 16,22+ 87,3 

= ≥ 103,52 

b. 1SD ÷ 2SD = (1 .8,11) + Mean ÷ 2SD 

= 8,11+ 87,3 ÷ 103,52 

= 95,41 ÷ 103,52 

c. Mean  1SD = 87,3 ÷ 95,41 

d. -1SD ÷ Mean = (-1 . 8,11) + Mean ÷ Mean 

= -8,11 + 87,3 ÷ 87,3 

= 79,19 ÷ 87,3 

e. -2SD ÷ -1SD = (-2 . 8,11) + Mean ÷ -1SD 

= -16,22 + 87,3 ÷  79,19 

= 71,08 ÷ 79,19 

f. ≤ -2SD  = ≤ 71,08 
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lam Tabel 

( )
Fh

FhFo −
Σ

0,518 
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0,435 

0,589 

0,0048 

0,493 
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1

≥ 103,52
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6. Mengkonsultasikan koefisien χ 2  hitung dengan koefisien χ 2  tabel 

Dari tabel χ 2  untuk posisi dk = 5 dalam taraf signifikasi 5% 

ditemukan harga 11,070,  sedangkan dalam taraf 1% ditemukan harga 

10,086. Jadi koefisien χ 2  = 2,044 (hitung) adalah tidak signifikan 

7. Interpretasi 

Karena koefisien χ 2  hitung tidak signifikan atau tidak melampaui 

batas penolakan yaitu χ 2  = 11,070, maka dapat diinterpretasikan bahwa 

data pengaruh aktivitas berorganisasi tersebut terdistribusi normal 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Aktif berorganisasi 89.5556 9 3.97213 1.32404 

Tidak aktif 85.1111 9 10.43365 3.47788 

 
 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Aktif berorganisasi & tidak 

aktif 
9 -.584 .099 

 
 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed)

  

Mean 
Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Aktif 

berorganisasi 

– tidak aktif 

4.44444 13.15400 4.38467 -5.66662 14.55551 3,971 8 .340

 
 
 
 
 
 
 
T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 Prestasi belajar tinggi 1.1521E2 15 1.94219 .50147
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Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 Prestasi belajar tinggi 1.1521E2 15 1.94219 .50147

Prestasi belajar rendah 1.1600E2 15 1.27447 .32907

 
 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Prestasi belajar tinggi & 

prestasi belajar rendah 
15 -.220 .430 

 
 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Prestasi belajar tinggi 

– prestasi belajar 

rendah 

.79333 2.54684 .65759 2.20372 .61706 2,945 14 .248
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Tabel Nilai- Nilai Chi Kuadrat 
 

dk 
Taraf Signifikansi 

50% 30% 20% 10% 5% 1% 

1 
2 
3 
4 
5 
 
6 
7 
8 
9 

10 
 

11 
12 
13 
14 
15 

 
16 
17 
18 
19 
20 

 
21 
22 
23 
24 
25 

 
26 
27 
28 
29 
30 

0,455 
1,386 
2,366 
3,357 
4,351 

 
5,348 
6,346 
7,344 
8,344 
9,342 

 
10,341 
11,340 
12,340 
13,339 
14,339 

 
15,338 
16,338 
17,338 
18,338 
19,337 

 
20,337 
21,337 
22,337 
23,337 
24,337 

 
25,336 
26,366 
27,336 
28,336 
29,336 

1,074 
2,408 
3,665 
4,878 
6,064 

 
7,231 
8,383 
9,524 

10,656 
11,780 

 
12,899 
14,011 
15,119 
16,222 
17,322 

 
18,418 
19,511 
20,601 
21,689 
22,775 

 
23,858 
24,939 
26,018 
27,096 
28,172 

 
29,246 
30,319 
31,390 
32,461 
33,530 

1,642 
3,219 
4,642 
5,989 
7,289 

 
8,558 
9,803 

11,030 
12,242 
13,442 

 
14,631 
15,812 
16,985 
18,151 
19,311 

 
20,465 
21,615 
22,760 
23,900 
25,038 

 
26,171 
27,301 
28,429 
29,553 
30,675 

 
31,795 
32,912 
34,027 
35,139 
36,250 

2,706 
4,605 
6,251 
7,779 
9,236 

 
10,645 
12,017 
13,362 
14,684 
15,987 

 
17,275 
18,549 
19,812 
21,064 
22,307 

 
23,542 
24,769 
25,989 
27,204 
28,412 

 
29,615 
30,813 
32,007 
33,196 
34,382 

 
35,563 
36,741 
37,916 
39,087 
40,256 

3,841 
5,991 
7,815 
9,488 

11,070 
 

12,592 
14,067 
15,507 
16,919 
18,307 

 
19,675 
21,026 
22,362 
23,685 
24,996 

 
26,296 
27,587 
28,869 
30,144 
31,410 

 
32,671 
33,924 
35,172 
35,415 
37,652 

 
38,885 
40,113 
41,337 
42,557 
43,773 

6,635 
9,210 

11,341 
13,277 
15,086 

 
16,812 
18,475 
20,090 
21,666 
23,209 

 
26,725 
26,217 
27,688 
29,141 
30,575 

 
32,000 
33,409 
34,805 
36,191 
37,566 

 
38,932 
40,289 
41,638 
42,980 
44,314 

 
45,642 
46,963 
48,278 
49,588 
50,892 
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Tabel Nilai-Nilai r Product Moment 
 

N 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf  Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 
4 
5 
 
6 
7 
8 
9 
10 
 

11 
12 
13 
14 
15 
 

16 
17 
18 
19 
20 
 

21 
22 
23 
24 
25 
 

26 

 
0,997 
0,950 
0,878 

 
0,811 
0,754 
0,707 
0,666 
0,632 

 
0,602 
0,576 
0,553 
0,532 
0,514 

 
0,497 
0,482 
0,468 
0,456 
0,444 

 
0,433 
0,423 
0,413 
0,404 
0,396 

 
0,388 

 

 
0,999 
0,990 
0,959 

 
0,917 
0,874 
0,834 
0,798 
0,765 

 
0,735 
0,708 
0,684 
0,661 
0,641 

 
0,623 
0,606 
0,590 
0,575 
0,561 

 
0,549 
0,537 
0,526 
0,515 
0,505 

 
0,496 

 

 
27 
28 
29 
 
30 
31 
32 
33 
34 
 
35 
36 
37 
38 
39 
 
40 
41 
42 
43 
44 
 
45 
46 
47 
48 
49 
 
50 

 
0,381 
0,374 
0,367 

 
0,361 
0,355 
0,349 
0,344 
0,339 

 
0,334 
0,329 
0,325 
0,320 
0,316 

 
0,312 
0.308 
0,304 
0,301 
0,297 

 
0,294 
0,291 
0,288 
0,284 
0,281 

 
0,279 

 
0,487 
0,478 
0,470 

 
0,463 
0,456 
0,449 
0,442 
0,436 

 
0,430 
0,424 
0,418 
0,413 
0,408 

 
0,403 
0,398 
0,393 
0,389 
0,384 

 
0,380 
0,376 
0,372 
0,368 
0,364 

 
0,361 

 

 
55 
60 
65 
 
70 
75 
80 
85 
90 
 
95 
100 
125 
150 
175 
 
200 
300 
400 
500 
600 
 
700 
800 
900 
1000 

 
0,266 
0,254 
0,244 

 
0,235 
0,227 
0,220 
0,213 
0,207 

 
0,202 
0,195 
0,176 
0,159 
0,148 

 
0,138 
0,113 
0,098 
0,088 
0,080 

 
0,074 
0,070 
0,065 
0,062 

 
0,345 
0,330 
0,317 

 
0,306 
0,296 
0,286 
0,278 
0,270 

 
0,263 
0,256 
0,230 
0,210 
0,194 

 
0,181 
0,148 
0,128 
0,115 
0,105 

 
0,097 
0,091 
0,086 
0,081 
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Tabel Nilai-Nilai dalam Distribusi t 
 
 

df 5% 1% 0,1% df 5% 1% 0,1% 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 

12,71 
4,30 
3,18 
2,78 
2,57 
2,45 
2,63 
2,31 
2,26 
2,23 
2,20 
2,18 
2,16 
2,14 
2,13 
2,12 
2,11 
2,10 
2,09 
2,09 
2,08 
2,07 
2,07 
2,06 
2,06 
2,06 
2,05 
2,05 
2,05 
2,04 
2,04 
2,04 
2,03 
2,03 
2,03 
2,03 
2,03 
2,02 
2,02 
2,02 
2,02 
2,02 
2,02 
2,02 
2,01 
2,01 
2,01 
2,01 
2,01 
2,01 

63,33 
9,92 
5,84 
4,60 
4,03 
3,71 
3,50 
3,36 
3,25 
3,17 
3,11 
3,05 
3,01 
2,98 
2,95 
2,92 
2,90 
2,88 
2,86 
2,85 
2,83 
2,82 
2,81 
2,80 
2,79 
2,78 
2,77 
2,76 
2,76 
2,75 
2,74 
2,74 
2,73 
2,73 
2,72 
2,72 
2,72 
2,71 
2,71 
2,70 
2,70 
2,70 
2,70 
2,69 
2,69 
2,69 
2,68 
2,68 
2,68 
2,68 

636,61 
31,60 
12,92 
8,61 
6,87 
5,96 
5,41 
5,04 
4,78 
4,59 
4,44 
4,32 
4,22 
4,14 
4,07 
4,02 
3,97 
3,92 
3,88 
3,85 
3,82 
3,79 
3,77 
3,75 
3,73 
3,71 
3,69 
3,67 
3,66 
3,65 
3,63 
3,62 
3,61 
3,60 
3,59 
3,58 
3,57 
3,57 
3,56 
3,55 
3,54 
3,54 
3,53 
3,53 
3,52 
3,52 
3,51 
3,51 
3,50 
3,50 

51 
52 
53 
54 
55 
56 
57 
58 
59 
60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
67 
68 
69 
70 
71 
72 
73 
74 
75 
76 
77 
78 
79 
80 
81 
82 
83 
84 
85 
86 
87 
88 
89 
90 
91 
92 
93 
94 
95 
96 
97 
98 
99 
100 

2,01 
2,01 
2,01 
2,00 
2,00 
2,00 
2,00 
2,00 
2,00 
2,00 
2,00 
2,00 
2,00 
2,00 
2,00 
2,00 
2,00 
2,00 
2,00 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,99 
1,98 
1,98 
1,98 
1,98 

2,68 
2,67 
2,67 
2,67 
2,67 
2,67 
2,66 
2,66 
2,66 
2,66 
2,66 
2,66 
2,66 
2,65 
2,65 
2,65 
2,65 
2,65 
2,65 
2,65 
2,65 
2,65 
2,64 
2,64 
2,64 
2,64 
2,64 
2,64 
2,64 
2,64 
2,64 
2,64 
2,64 
2,64 
2,63 
2,63 
2,63 
2,63 
2,63 
2,63 
2,63 
2,63 
2,63 
2,63 
2,63 
2,63 
2,63 
2,63 
2,63 
2,63 

3,49 
3,49 
3,48 
3,48 
3,48 
3,47 
3,47 
3,47 
3,46 
3,46 
3,46 
3,46 
3,45 
3,45 
3,45 
3,44 
3,44 
3,44 
3,44 
3,44 
3,43 
3,43 
3,43 
3,43 
3,43 
3,42 
3,42 
3,42 
3,42 
3,42 
3,42 
3,41 
3,41 
3,41 
3,41 
3,41 
3,41 
3,41 
3,40 
3,40 
3,40 
3,40 
3,40 
3,40 
3,40 
3,40 
3,39 
3,39 
3,39 
3,39 
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Tabel Nilai-Nilai dalam distribusi F 
 
Batas atas untuk   5% 
Batas bawah untuk  1% 
 

V2 = dk 
penyebut 

 
V1 = dk pembilang 

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 

 
1 
 
 

2 
 

 
3 
 
 

4 
 
 

5 
 
 

6 
 
 

7 
 
 

8 
 
 

9 
 
 

10 
 
 

11 
 
 

12 
 
 

13 
 
 

14 
 
 

15 
 
 

16 
 
 

17 
 
 

18 
 
 

19 
 
 

20 
 
 

21 
 
 

22 
 
 

23 
 
 

24 
 

25 
 
 

26 
 
 

27 

 
161 

4,052 
 

18,51 
98,49 

 
10,13 
34,12 

 
7,71 

21,20 
 

6,61 
16,26 

 
5,99 

13,74 
 

5,59 
13,74 

 
5,32 

11,26 
 

5,12 
10,56 

 
4,96 

10,04 
 

4,84 
9,65 

 
4,75 
9,33 

 
4,67 
9,07 

 
4,60 
8,86 

 
4,54 
8,68 

 
4,49 
8,53 

 
4,45 
8,40 

 
4,41 
8,28 

 
4,38 
8,18 

 
4,35 
8,10 

 
4,32 
8,02 

 
4,30 
7,94 

 
4,28 
7,88 

 
4,26 
7,82 
4,24 
7,77 

 
4,22 
7,72 

 
4,21 

 
200 

4,999 
 

19,00 
99,00 

 
9,55 

30,81 
 

6,94 
18,00 

 
5,79 

13,27 
 

5,14 
10,92 

 
4,74 
9,55 

 
4,46 
8,65 

 
4,26 
8,02 

 
4,10 
7,56 

 
3,98 
7,20 

 
3,88 
6,93 

 
3,80 
6,71 

 
3,74 
6,51 

 
3,68 
6,36 

 
3,63 
6,23 

 
3,59 
6,11 

 
3,55 
6,01 

 
3,52 
5,93 

 
3,49 
5,85 

 
3,47 
5,78 

 
3,44 
5,72 

 
3,42 
5,66 

 
3,40 
5,61 
5,38 
5,57 

 
3,37 
5,53 

 
3,35 

 
216 

5,403 
 

19,16 
99,17 

 
9,28 
29,46 

 
6,59 
16,69 

 
5,41 
12,06 

 
4,76 
9,78 

 
4,35 
8,45 

 
4,07 
7,59 

 
3,86 
6,99 

 
3,71 
6,55 

 
3,59 
6,22 

 
3,49 
5,95 

 
3,41 
5,74 

 
3,34 
5,56 

 
3,29 
5,42 

 
3,24 
5,29 

 
3,20 
5,18 

 
3,16 
5,09 

 
3,13 
5,01 

 
3,10 
4,94 

 
3,07 
4,87 

 
3,05 
4,82 

 
3,03 
4,76 

 
3,01 
4,72 
2,99 
4,38 

 
2,98 
4,64 

 
2,96 

 
225 

5,625 
 

19,25 
99,25 

 
9,12 
28,71 

 
6,39 
15,98 

 
5,19 
11,39 

 
4,53 
9,15 

 
4,14 
7,85 

 
3,84 
7,01 

 
3,63 
6,42 

 
3,48 
5,99 

 
3,36 
5,67 

 
3,26 
5,41 

 
3,18 
5,20 

 
3,11 
5,03 

 
3,06 
4,89 

 
3,01 
4,77 

 
2,96 
4,67 

 
2,93 
4,58 

 
2,90 
4,50 

 
2,87 
4,43 

 
2,84 
4,37 

 
2,82 
4,31 

 
2,80 
4,26 

 
2,78 
4,22 
2,76 
4,18 

 
2,74 
4,14 

 
2,73 

 
230 

5,764 
 

19,30 
99,30 

 
9,01 

28,24 
 

6,26 
15,52 

 
5,05 

10,97 
 

4,39 
8,75 

 
3,97 
8,46 

 
3,69 
6,63 

 
3,48 
6,06 

 
3,33 
5,64 

 
3,20 
5,32 

 
3,11 
5,06 

 
3,02 
4,86 

 
2,96 
4,69 

 
2,90 
4,56 

 
2,85 
4,44 

 
2,81 
4,34 

 
2,77 
4,25 

 
2,74 
4,17 

 
2,71 
4,10 

 
2,68 
4,04 

 
2,66 
3,99 

 
2,64 
3,94 

 
2,62 
3,90 
2,60 
3,86 

 
2,59 
3,82 

 
2,57 

 
234 

5,859 
 

19,33 
99,33 

 
8,94 

27,91 
 

6,16 
15,21 

 
4,95 

10,67 
 

4,28 
8,47 

 
3,87 
8,19 

 
3,58 
6,37 

 
3,37 
5,80 

 
3,22 
5,39 

 
3,09 
5,07 

 
3,00 
4,82 

 
2,92 
4,62 

 
2,85 
4,46 

 
2,79 
4,32 

 
2,74 
4,20 

 
2,70 
4,10 

 
2,66 
4,01 

 
2,63 
3,94 

 
2,60 
3,87 

 
2,57 
3,81 

 
2,55 
3,76 

 
2,53 
3,71 

 
2,51 
3,67 
2,49 
3,63 

 
2,47 
3,59 

 
2,46 

 
237 

5,928 
 

19,36 
99,34 

 
8,88 
27,67 

 
6,09 
14,98 

 
4,88 
10,45 

 
4,21 
8,26 

 
3,79 
7,00 

 
3,50 
6,19 

 
3,29 
5,62 

 
3,14 
5,21 

 
3,01 
4,88 

 
2,92 
4.65 

 
2,84 
4,44 

 
2,77 
4,28 

 
2,70 
4,14 

 
2,66 
4,03 

 
2,62 
3,93 

 
2,58 
3,85 

 
2,55 
3,77 

 
2,52 
3,71 

 
2,49 
3,65 

 
2,47 
3,59 

 
2,45 
3,54 

 
2,43 
3,50 
2,41 
3,46 

 
2,39 
3,42 

 
2,37 

 
239 

5,981 
 

19,37 
99,36 

 
8,84 
27,49 

 
6,04 
14,80 

 
4,82 
10,27 

 
4,15 
8,10 

 
3,73 
6,84 

 
3,44 
6,03 

 
3,23 
5,47 

 
3,07 
5,06 

 
2,95 
4,74 

 
2,85 
4,50 

 
2,77 
4,30 

 
2,70 
4,14 

 
2,65 
4,00 

 
2,59 
3,89 

 
2,55 
3,79 

 
2,51 
3,71 

 
2,48 
2,63 

 
2,45 
3,58 

 
2,42 
3,51 

 
2,40 
3,45 

 
2,38 
3,41 

 
2,36 
3,36 
2,34 
3,32 

 
2,33 
3,29 

 
2,30 

 
241 

6,022 
 

19,38 
99,38 

 
8,81 

27,34 
 

6,00 
14,68 

 
4,78 

10,15 
 

4,10 
7,98 

 
3,68 
6,71 

 
3,39 
5,91 

 
3,19 
5,35 

 
3,02 
4,95 

 
2,90 
4,68 

 
2,80 
4,39 

 
2,72 
4,19 

 
2,65 
4,03 

 
2,59 
3,89 

 
2,54 
3,78 

 
2,50 
3,68 

 
2,46 
3,60 

 
2,43 
3,52 

 
2,40 
3,45 

 
2,37 
3,40 

 
2,35 
3,35 

 
2,32 
3,30 

 
2,30 
3,25 
2,28 
3,21 

 
2,27 
3,17 

 
2,25 

 
242 

6,056 
 

19,39 
99,40 

 
8,78 

27,23 
 

5,96 
14,54 

 
4,74 

10,05 
 

4,06 
7,87 

 
3,63 
6,62 

 
3,34 
5,82 

 
3,13 
5,26 

 
2,97 
4,85 

 
2,86 
4,54 

 
2,76 
4,30 

 
2,67 
4,10 

 
2,60 
3,94 

 
2,55 
3,80 

 
2,49 
3,69 

 
2,45 
3,59 

 
2,41 
3,51 

 
2,38 
3,43 

 
2,35 
3,37 

 
2,32 
3,31 

 
2,30 
3,26 

 
2,28 
3,21 

 
2,26 
3,17 
2,24 
3,13 

 
2,22 
3,09 

 
2,20 

 
243 

6,082 
 

19,40 
99,41 

 
8,76 
27,13 

 
5,93 
14,45 

 
4,70 
9,96 

 
4,03 
7,79 

 
3,60 
6,54 

 
3,31 
5,74 

 
3,10 
5,18 

 
2,94 
4,78 

 
2,82 
4,46 

 
2,72 
4,22 

 
2,63 
4,02 

 
2,56 
3,86 

 
2,51 
3,73 

 
2,45 
3,61 

 
2,41 
3,52 

 
2,37 
3,44 

 
2,34 
3,36 

 
2,31 
3,30 

 
2,28 
3,24 

 
2,26 
3,18 

 
2,24 
3,14 

 
2,22 
3,09 
2,20 
3,05 

 
2,18 
3,02 

 
2,16 

 
244 

6,106 
 

19,41 
99,42 

 
8,74 
27,05 

 
5,91 
14,37 

 
4,68 
9,89 

 
4,00 
7,72 

 
3,57 
6,47 

 
3,28 
5,67 

 
3,07 
5,11 

 
2,91 
4,71 

 
2,79 
4,40 

 
2,69 
4,16 

 
2,60 
3,96 

 
2,53 
3,80 

 
2,48 
3,67 

 
2,42 
3,55 

 
2,38 
3,45 

 
2,34 
3,37 

 
2,31 
3,30 

 
2,28 
3,23 

 
2,55 
3,17 

 
2,23 
3,12 

 
2,20 
3,07 

 
2,18 
3,03 
2,16 
2,99 

 
2,15 
2,96 

 
2,13 

 
245 

6,142 
 

19,42 
99,43 

 
8,71 

26,92 
 

5,87 
14,24 

 
4,64 
9,77 

 
3,96 
7,60 

 
3,51 
6,35 

 
3,23 
5,56 

 
3,02 
5,00 

 
2,86 
4,60 

 
2,74 
4,29 

 
2,64 
4,05 

 
2,55 
3,85 

 
2,48 
3,70 

 
2,43 
3,56 

 
2,37 
3,45 

 
2,33 
3,35 

 
2,29 
3,27 

 
2,26 
3,19 

 
2,23 
3,13 

 
2,20 
3,07 

 
2,18 
3,02 

 
2,14 
2,97 

 
2,13 
2,93 
2,11 
2,89 

 
2,10 
2,86 

 
2,08 

 
246 

6,169 
 

19,43 
99,44 

 
8,69 

26,83 
 

5,84 
14,15 

 
4,60 
9,68 

 
3,92 
7,52 

 
3,49 
6,27 

 
3,20 
5,48 

 
2,98 
4,92 

 
2,82 
4,52 

 
2,70 
4,21 

 
2,60 
3,98 

 
2,51 
3,78 

 
2,44 
3,62 

 
2,39 
3,48 

 
2,33 
3,37 

 
2,29 
3,27 

 
2,25 
3,19 

 
2,21 
3,12 

 
2,18 
3,05 

 
2,15 
2,99 

 
2,13 
2,94 

 
2,10 
2,89 

 
2,09 
2,85 
2,06 
2,81 

 
2,05 
2,77 

 
2,03 

 
248 

6,208 
 

19,44 
99,45 

 
8,66 
26,83 

 
5,80 
14,02 

 
4,56 
9,55 

 
3,87 
7,39 

 
3,44 
6,15 

 
3,15 
5,36 

 
2,93 
4,80 

 
2,77 
4,41 

 
2,65 
4,10 

 
2,54 
3,86 

 
2,46 
3,67 

 
2,39 
3,51 

 
2,33 
3,36 

 
2,28 
3,35 

 
2,23 
3,16 

 
2,19 
3,07 

 
2,15 
3,00 

 
2,12 
2,94 

 
2,09 
2,88 

 
2,07 
2,83 

 
2,04 
2,78 

 
2,02 
2,74 
2,00 
2,70 

 
1,99 
2,66 

 
1,97 
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28 
 
 

29 
 
 

30 
 
 

32 
 
 

34 
 
 

36 
 
 

38 
 
 

40 
 
 

42 
 
 

44 
 
 

46 
 
 

48 
 
 

50 
 
 

55 
 
 

60 
 
 

65 
 
 

70 
 
 

80 
 
 

100 

7,68 
 

4,20 
7,64 

 
4,18 
7,60 

 
4,17 
7,56 

 
4,15 
7,50 

 
4,13 
7,44 

 
4,11 
7,39 

 
4,10 
7,35 

 
4,08 
7,31 

 
4,07 
7,27 

 
4,06 
5,24 

 
4,05 
5,21 

 
4,04 
7,19 

 
4,03 
7,17 

 
4,02 
7,12 

 
4,00 
7,08 

 
3,99 
7,04 

 
3,98 
7,01 

 
3,96 
6,96 

 
3,94 
6,90 

5,49 
 

3,34 
5,45 

 
3,33 
5,42 

 
3,32 
5,39 

 
3,30 
5,34 

 
3,28 
5,29 

 
3,26 
5,25 

 
3,25 
5,21 

 
3,23 
5,18 

 
3,22 
5,15 

 
3,21 
5,12 

 
3,20 
5,10 

 
3,19 
5,08 

 
3,18 
5,06 

 
3,17 
5,01\ 

 
3,15 
4,98 

 
3,14 
4,95 

 
3,13 
2,92 

 
3,11 
4,88 

 
3,09 
4,82 

4,60 
 

2,95 
4,57 

 
2,93 
4,54 

 
2,92 
4,51 

 
2,90 
4,46 

 
2,88 
4,42 

 
2,86 
4,38 

 
2,85 
4,34 

 
2,84 
4,31 

 
2,83 
4,29 

 
2,82 
4,26 

 
2,81 
4,24 

 
2,80 
4,22 

 
2,79 
4,20 

 
2,78 
4,16 

 
2,76 
4,13 

 
2,75 
4,10 

 
2,74 
4,08 

 
2,72 
4,04 

 
2,70 
3,98 

4,11
 

2,71 
4,07 

 
2,70 
4,04 

 
2,69 
4,02 

 
2,67 
3,97 

 
2,65 
3,93 

 
2,63 
3,89 

 
2,62 
3,86 

 
2,61 
3,83 

 
2,59 
3,80 

 
2,58 
3,78 

 
2,57 
3,76 

 
2,56 
3,74 

 
2,56 
3,72 

 
2,54 
3,68 

 
2,52 
3,65 

 
2,51 
3,62 

 
2,50 
3,60 

 
2,48 
3,56 

 
2,46 
3,51 

3,79
 

2,56 
3,76 

 
2,54 
3,73 

 
2,53 
3,70 

 
2,51 
3,66 

 
2,49 
3,61 

 
2,48 
3,58 

 
2,46 
3,54 

 
2,45 
3,51 

 
2,44 
3,49 

 
2,43 
3,46 

 
2,42 
3,44 

 
2,41 
3,42 

 
2,40 
3,41 

 
2,38 
3,37 

 
2,37 
3,34 

 
2,36 
3,31 

 
2,35 
3,29 

 
2,33 
3,25 

 
2,30 
3,20 

3,56
 

2,44 
3,53 

 
2,43 
3,50 

 
2,42 
3,47 

 
2,40 
3,42 

 
2,38 
3,38 

 
2,36 
3,35 

 
2,35 
3,32 

 
2,34 
3,29 

 
2,32 
3,26 

 
2,31 
3,24 

 
2,30 
3,22 

 
2,30 
3,20 

 
2,29 
3,18 

 
2,27 
3,15 

 
2,25 
3,12 

 
2,24 
3,09 

 
2,23 
3,07 

 
2,21 
3,04 

 
2,19 
2,99 

3,39
 

2,36 
3,36 

 
2,35 
3,33 

\ 
2,34 
3,30 

 
2,32 
3,25 

 
2,30 
3,21 

 
2,28 
3,18 

 
2,26 
3,15 

 
2,25 
3,12 

 
2,24 
3,10 

 
2,23 
3,07 

 
2,22 
3,05 

 
2,21 
3,04 

 
2,20 
3,02 

 
2,18 
2,98 

 
2,17 
2,95 

 
2,15 
2,93 

 
2,14 
2,91 

 
2,12 
2,87 

 
2,10 
2,82 

3,26
 

2,29 
3,23 

 
2,28 
3,20 

 
2,27 
3,17 

 
2,25 
3,12 

 
2,23 
3,08 

 
2,21 
3,04 

 
2,19 
3,02 

 
2,18 
2,99 

 
2,17 
2,96 

 
2,16 
2,94 

 
2,14 
2,92 

 
2,14 
2,90 

 
2,13 
2,88 

 
2,11 
2,85 

 
2,10 
2,82 

 
2,08 
2,79 

 
2,07 
2,77 

 
2,05 
2,71 

 
2,03 
2,69 

2,14
 

2,24 
3,11 

 
2,22 
3,08 

 
2,21 
3,06 

 
2,19 
3,01 

 
2,17 
2,97 

 
2,15 
2,94 

 
2,14 
2,91 

 
2,12 
2,88 

 
2,11 
2,86 

 
2,10 
2,84 

 
2,09 
2,82 

 
2,08 
2,80 

 
2,07 
2,78 

 
2,05 
2,75 

 
2,04 
2,72 

 
2,02 
2,70 

 
2,01 
2,67 

 
1,09 
2,64 

 
1,07 
2,59 

2,06
 

2,19 
3,03 

 
2,18 
3,00 

 
2,16 
2,93 

 
2,14 
2,94 

 
2,12 
2,89 

 
2,10 
2,86 

 
2,09 
2,82 

 
2,07 
2,80 

 
2,06 
2,77 

 
2,05 
2,75 

 
2,04 
2,73 

 
2,03 
2,71 

 
2,02 
2,70 

 
2,00 
2,60 

 
1,99 
2,63 

 
1,98 
2,61 

 
1,97 
2,59 

 
1,93 
2,55 

 
1,92 
2,51 

2,98 
 

2,15 
2,95 

 
2,14 
2,92 

 
2,12 
2,90 

 
2,10 
2,86 

 
2,08 
2,82 

 
2,06 
2,78 

 
2,05 
2,75 

 
2,04 
2,73 

 
2,02 
2,70 

 
2,01 
2,60 

 
2,00 
2,66 

 
1,99 
2,64 

 
1,98 
2,62 

 
1,97 
2,59 

 
1,95 
2,50 

 
1,94 
2,54 

 
1,93 
2,51 

 
1,91 
2,48 

 
1,88 
2,43 

2,93 
 

2,12 
2,90 

 
2,10 
2,87 

 
2,09 
2,84 

 
2,07 
2,80 

 
2,05 
2,76 

 
2,03 
2,72 

 
2,02 
2,69 

 
2,00 
2,66 

 
1,99 
2,64 

 
1,98 
2,62 

 
1,97 
2,60 

 
1,96 
2,58 

 
1,95 
2,56 

 
1,93 
2,53 

 
1,92 
2,50 

 
1,90 
2,47 

 
1,89 
2,45 

 
1,88 
2,41 

 
1,85 
2,36 

2,83 
 

2,06 
2,80 

 
2,05 
2,77 

 
2,04 
2,74 

 
2,02 
2,70 

 
2,00 
2,66 

 
1,98 
2,62 

 
1,96 
2,59 

 
1,95 
2,56 

 
1,94 
2,54 

 
1,92 
2,52 

 
1,91 
2,50 

 
1,90 
2,48 

 
1,90 
2,46 

 
1,88 
2,43 

 
1,86 
2,32 

 
1,85 
2,37 

 
1,84 
2,35 

 
1,82 
2,32 

 
1,79 
2,26 

2,74
 

2,02 
2,71 

 
2,00 
2,68 

 
1,99 
2,66 

 
1,97 
2,62 

 
1,95 
2,58 

 
1,93 
2,54 

 
1,92 
2,51 

 
1,90 
2,49 

 
1,89 
2,46 

 
1,88 
2,44 

 
1,87 
2,42 

 
1,86 
2,40 

 
1,85 
2,39 

 
1,83 
2,35 

 
1,81 
2,32 

 
1,80 
2,30 

 
1,79 
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